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RESUME DU MEMOIRE

L'objet de cette recherche est d'analyser "Les
Sens du Temps dans Trois Poémes par Albert Samain”. Ces
poémes ont le titre : Matin Sur Le Port, Midi et Solr.
Ces oeuvres ont &té écrites au XIX® siécle.

Quand on parle du temps, beaucoup de sens
différent, cela dépend de chague personne. Le sens du
temps varie selon le lecteur et les poésies.

Pour révéler le sens du temps dans ces poemes,
donc on utilise la théorie dféguivalence par Roman
Jakobson. Cette théorie a &té utilisé avec 1'aide de
la théorie de semiclogle par F. Saussure.

D' analyser ces poémes il y a beaucoup de mots qui
ont les sens dfequivalence ou similaire de la
comparaison des mots d'opposant. Cfest de montrer que
ces poémes sont formé des mots de la territorie du sens
done similaire, jusqu’d ce que des mots d'equivalence
montrent 1'unité du sens ou du théme.

Le théme de ces poémes sont des temps. Mais des
temps ont montré décrire 1'état d’univers. Le procés du
temps ont montré avec changement de la couleur et

1Tactivité.
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BAR I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan imajinasi pengarang
terhadap realitas kehidupan yang didasarkan pada
pangalaman batin, pemahaman, dan perasaan pengarang
akan kehidupan tersebut. Karya sastra dapat berbentuk
prosa, puisi, dan drama. Dalam berbagai bentuk itu,
pengarandg dengan pengalaman, pemahamarn, dan
perasaannya, bebas menuangkan ide-ide dalam bentuk
karya sastra. Ide-ide dapat berupa kritikan, perasaan
suka-duka, kekaguman terhadap  Tuhan, dan alam.
Pengarang besar Perancis, Vickor Hugo, berpendapat
bahwa “karya sastra bukan semata-mata sebuah hasil
seni, melainkan juga alat untuk menyampaikan
pengetahuan, jalan untuk menembus misteri kehidupan dan
dunia ini”{ Husen,Sundari 2001 121 ). Artinya, karya
sastra juga bisa dianggap sehbagai media yang mampu
memberikan pengalaman tentang berbagai misteri dalam
kehidupan dan Jjuga tentang dunia bagi pembacanya.
Mamun, untuk menghasilkan karya sepertl itu, secrang

sastrawan harus kreatif mengungkapkan ide atau



gagasannya, dengan menggunakan bahasa yang cermat dan
tepat, lebih-lebih lagi dalam puisi.

Semua karya sastra bersifat imajinatif. Bahasa
sastra biasanya bersifat konotatif karena banyak
digunakan makna kias dan makna lambang ( majas ).
Pibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain,
puisi lebih bersifat konotatif. Bahasanya lebih banyak
memiliki  kemungkinan makna. Hal ini disebabkan
terjadinya pemadatan segenap kekuatan bahasa di dalam
puisi. Struktur fisik dan struktur batin puisi juga
padat.

Puisi merupakan ungkapan bahasa yang mempunyai
kekuatan makna. Kata-kata dalam puisl merupakan kata-
kata pilihan, yang merupakan media para penyair dalam
menyampaikan perasaan ataupun pengalaman-pengalaman
pribadi mereka. Waluyo mengatakan dalam bukunya Teori
dan Apresiasi Puisi bahwa

“Puisi adalah bantuk karya sastra yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara
imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan
struktur fisik dan struktur batinnya”(Waluyo, 1387
25) .

Selanjutnya Pierre Jean-Jouve dalam Littérature et
langages mendefinisikan puisi sebagal berikut :

"l poesie est 1'expression des hauteurs du

langage. Elle ne repose pas Sur un nombre dféléménts
sensibles comme la Musigue. Embrassant par 1fimage,



fruit de la mémoire, la totalité du mende virtuel,
.l*univers-elle est établie sur le mot, signe déja
chargé de sens complexe, et touchant une gquantité
incertaine du réel”(Robert dkk,1974: 107}.

wppisi adalah ekspresi dari bahasa yang tinggi yang
tidak bergantung pada sejumlah unsur-unsur kepekaan
seperti pada musik. Puisi juga mencakup imajinasi hasil
dari ingatan dan totalitas dari dunia maya. Puisi itu
dibangun dengan kata yang mempunyai arti yang rumit dan
menyentuh sejumlah ketidakpastian dari kenyataan".

Sementara M.P. Schmitt-A.Viala dalam Savoir Lire
mengatakan sebagai berikut :

1. Une poésie est un texte en vers ou en prose
rythmee; il convient alers de parler plutét de
poeme.

2. La poésie est l’art de failre des wvers, de
composer des poemes.

3. La poésie est la qualité particuliere de tout
ce gui touche, charme, &lave 1'esprit (1982).

wpuisi adalah teks yang memiliki baris atau prosa
berirama; yang kemudian lebih dikenal sebagai suatu
syalr.

Puisi adalah seni yang terbentuk dari susunan baris
yvang membentuk sajak.

Puisi adalah kualitas khas, menyentuh, mempésona,
membangkitkan semangat.”

Beberapa definisi puisi inilah yang akan menuntun
pada pengertian haklkat puisi sebenarnya.

Dari pengertian puisi di atas, dapat diketahui
bahwa Unsur yang membangun puisi berdasarkan
permasalahannya terdiri dari dua unsur yaitu :

1. Struktur fisik seperti bahasa yang meliputi

diksi, majas, versifikasi, dan tipografi
puisi. Majas terdiri atas lambang dan kiasan,

sedangkan versifikasi terdiri atas : rima dan
ritma.



2. Struktur batin, seperti pikiran dan perasaan
penyair vyang diupayakan untuk menjelaskan
tema, suasana hati(perasaan) dan pesan atau
amanat (Waluyo, 1987:£8).

Proses penciptaan puisi berbeda dengan karya
sastra seperti prosa dan drama antara lain penyair
harus memilih kata dan memadatkan bahasa. Ttulah khas
dari puisi, yang tersusun dari serangkaian kata-
kata(indah), singkat, padat, dan tentu saja memiliki
banyak kemungkinan makna. Rangkalan kata-kata (indah)
tersebut merupakan rangkalan simbol yang bisa =aja
menceritakan keadaan manusia dan lingkungan sekitarnya.
Mulai dari keadaan kecil sampai pada yang besar
termasuk masalah yang menyangkut dengan masalah negara
dan dunia.

Sementara menurut teori sastra, simbol atau
1ambang merupakan tanda yang mempunyal relasi
konvensional dengan apa yang ditandakan (Pradopo,
1995:142) .

Dalam  puisi, lambang-lambang menjadi unsur
penghalusan makna, seakan ia berlindung di balik makna
sesungguhnya Yang ingin disampaikan. Dewasa Ini,
seorang lelaki yang memberikan setangkai mawar kepada
searang wanita menandakan lambang cintanya kepada sang

wanita. Mengapa harus bunga Yang menjadi tanda cinta ?



Demikianlah simbol, terbentuk secara konvensional serta
arbitrer dan diterima oleh masyarakat.

Dalam masyarakat Indonesia banyak digunakan
lambang-lambang yang umum. Misalnya lambang yang
terdapat dalam upacara perkawinan adat Jawa, berupa
janur kuning, peohon pisang, tebu, bunga kelapa,
menginjak telur, membasuh kaki. Semuanya itu mengandung
lambang. Janur kuning melambangkan kebahagiaan dan
kesucian pengantin yang masih muda (janur adalah
lambang kemudaan, karena janur itu daun kelapa muda).
Pohon tebu melambangkan hati yang telah mantap.
Membasuh kaki melambangkan sikap berbakti. Menginjak
telur melambangkan harapan agar sSang pengantin segera
dikaruniai anak (Waluyo,1987:87) . Pada masyarakat
perancis juaga banyak digunakan lambang=lambang atau
simbol. Misalnya: bunga Lys merupakan simbeol dari
bangsawan aristokrat.

Memaknai sebuah puisi tidak hanya cukup mambaca
semata, perlu penelaahan lebih dalam untuk mengungkap
pesan puisi. Ini disebabkan kata-kata, frase dan
kalimat dalam pulsi mengandung makna tambahan atau
makna konotatif. Lambang yang digunakan menyebabkan

makna dalam baris-baris puisi itu tersembunyi dan harus



ditafsirkan. Proses mencari makna dalam puisi merupakan
proses pergulatan terus menerus.

Simbol sendiri berasal dari bahasa Yunani "Sym-
ballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda,
perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. Di Perancis,
simbolisme lahir dan berkembang pada sekitar tahun
1880, diperkenalkan pertama kali oleh Jean Moréas tahun
1886 dalam suatu pergerakan yang mengambil nama "Ecole
Symhﬂiiste”{http:ffen.wikipedia.ﬂrqfwikifFrenﬁh_Litelat
ure of the_19th_Century). Dalam kehidupan manusia, kita
dapat berkomunikasi lewat tanda yang berbentuk simbeol.

Pada awal abad ke-20, di perancis aliran
simbolisme inli masih bertahan, misalnya seperti yang
ditunjukkan oleh Albert Samain dalam karyanya Le
Chariof d*0r yang diterbitkan tahun 1201 {Husen, Sundari
2001:180) . albert Samain adalah  secrang penyair
simbolis Perancis. Dalam penciptaan puisinya ia sangat
dipengaruhi oleh Charles Baudelaire vyang bertemakan
kesedihan. Puisinya juga dipengaruhi oleh Paul Verlaine
yang menggunakan suatu perumpamaan-perumpamaan dalam
puisi. Seperti yang dapat dilihat di sebuah artikel di
situs Wikipedia sebagai berikut : “Albert Samain était
un poéte frangais de l'ecole symboliste, né le 3 avril

1858 & Lille, décédé le 18 aoiit 1900 4 Magny - les



Hameaux” (http://fr.wikipedia.org/wiki/Albert Samain

24722007} .

wplbert Samain adalah seorang penyair simbolis
Perancis, lahir di Lille pada tanggal 3 april 1858,
meninggal dunia pada tanggal 18 agustus 1900 di Magny-
les-Hameaux."”

Selanjutnya ditulis eoleh Jacques Lemaire masih
dalam situs yang sama bahwa :

“"La poésie de Samain est héritiére de Baudelaire
par 1’intérét de l’'artiste pour 1’univers des
correspendances (on peut lire & ce propos je réve de
vers doux...), mais aussi de Vaerlaine : on trouve en
effet chez Samain un goiit de 1’indécis, de 1*impalpable
caractéristique de 1’auteur des Romances Sans Paroles”
(http://fr.wikipedia.org/wiki/Albert Samain 24/2/72007).

Seperti halnya Charles Baudelaire dalam Les Fleur
du Mal, puisi Albert Samain banyak bercerita tentang
kesedihan jiwanya. Samain dengan aliran simbolismenya
menyimak dunia realitas dengan ungkapan Jjiwa dan
perasaan Yyang diekspresikan dalam puisi-puisinya. Ia
tidak hanya melukiskan kepada pembaca apa Yang
dirasakannya, ia juga membuat kita merasakannya melalui
deskripsi yang menggambarkan perasaannya.

Dengan memakai perumpamaan-perumpamaan yang indah
dari perasaannya yang halus. Puisinya banyak
mengungkapkan gambaran jiwanya yang biasanya
dihubungkan dengan alam. Hal lain yang menarik pada

Samain adalah pandangannya terhadap dunia realitas yang



dilihatnya, ternyata alam ini bukan semata-mata alam,
tetapi merupakan lambang yang harus disibak maknanya.
seperti dalam tiga puisi : Matin Sur L& Port, Midi, dan
Soir.

Dengan ini penulis mengangkat ketiga puisi pilihan
tersebut untuk mengungkap makna waktu yang terkandung

dalam beberapa karyanya.

1.2. Identifikasi Masalah

Simbolisme yang terdapat pada beberapa puisi Albert
Samain merupakan objek kajian Yyang akan penulis
telusuri. Kajian akan dititikberatkan pada pengungkapan
makna waktu dalam beberapa puisi Albert Samain. Adapun
puisi-puisi tersebut adalah : Matin Sur Le Port, Midi,
dan Soir.

Setelah membaca dan menyimak secara seksama
beberapa puisi Albert Samain tersebut, ada beberapa
masalah yang penulis temukan sehubungan dengan topik
kajian yang penolis angkat. Adapun permasalahan
tersebut antara lain adalah :

1. Makna waktu yang disimbolkan dalam puisi : Matin

sur Le Port, Midi, dan Seir.

2. Pengungkapan tema pada puisi-puisi tersebut.



3. Struktur fisiknya, ketiga puisi tersebut
memiliki karakteristik yang sama, misalnya dalam

strophe atau tata bait dan rima.

1.3. Batasan Masalah

Penulis menyadari bahwa pada dasarnya akan
ditemukan masalah vyang sangat luas. Oleh karena itu
dalam pembahasan ini, penulis akan memusatkan perhatian
pada waktu yang disimbolkan pada tiga puisi karya
Albert Samain. Permasalahan yang dapat ditemukan dari
sebuah puisi (seperti yang terdapat pada identifikasi
masalah) tentu saja tidak akan penulis kaji secara
keseluruhan. Walaupun demikian, unsur—-unsur  lain
sepertl struktur fisik dan struktur batinnya GTetap
diperhatikan, dengan melihat bahwa puisi merupakan
suatu karya yang tersusun atas unsur=unsur yang saling
berkaitan. Hal ini sengaja ditetapkan agar ﬁenelitian

ini nantinya lebih teratur dan memiliki fokus.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka di bawah ini
penulis merumuskan beberapa masalah yang barhubungan
dengan topik Yang akan diangkat. Adapun rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :



1. Apa makna waktu yang ada dalam puisi : Matin Sur
ILe Port, Midi, Soir karya Albert Samain?
2. Tema apakah yang ingin diungkapkan puisi-puisi

tersebut ?

1.5. Tujuan Panelitian
Dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulisan ini bertujuan untuk
1. Mengungkap makna waktu Yyang ada dalam puisi
Matin Sur Le Port, Midi, dan Soir karya Rlbert
Samain.

2. Mengungkap tema dalam puisi-puisi tersebut.

1.6. Matode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metoda
pengumpulan data beserta variabel-variabelnya,
selanjutnya melangkah ke tahap analisis data Yyang
meliputi data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data utama penelitian, berupa
puisi-puisi Albert samain. Sedangkan data sekunder
adalah data penunjang penelitian antara lain data yang
berisi ulasan-ulasan tentang penyair tersebut dan
karya-karyanya. Berikut sistematika penelitian yang

akan dilakukan :
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1.

4.

Data primer diambil dari puisi-puisi karya
Albert Samain. Referensi lain berupa ulasan
materi tentang kesusateraan Perancis.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
mencaktat dan mengkategorisasikan objek
penelitian.

Analisis data meliputi penerjemahan, penafsiran
dan penerapan teori penelitian, dalam hal ini
teori ekuivalensi dari Roman Jakobson baik untuk
menalaah struktur, dan analisis makna dilakukan
dengan cara membaca tanda-tanda bahasa sepertil
simbol-simbol, perumpamaan=perumpamnaan dengan
pendekatan semiotika dari F. Saussure.

Mengambil simpulan dari hasil pembahasan.

Il



BAB II

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Karya sastra biasanya memiliki struktur yang
rumit. Oleh karena itu, untuk memahaminya karya sastra
haruz dianalisis. Dalam analisis itu karya sastra
diuraikan unsur-unsur pembentuknya. Dengan demikian,
makna keseluruhan karya sastra akan dapat dipahami. Hal
ini mengingat bahwa karya sastra itu adalah sebuah
karya sastra yang mempunyai suvatu kesatuan yang utuh,
yang dapat dipahami makna keseluruhannya bila diketahul
unsur-unsur pembentuknya yang saling berhubungan di
antara keseluruhannya (Pradopo, 1995:142).

Menganalisis sebuah sajak, kita tidak dapat
melepaskan unsur-unsur dari pembentuk sajak 1tu
sendiri. Dalam sebuah sajak salah satu unsur Yyang
penting adalah punyi, karena bunyi mempunyai efek dan
kesan tersendiri. Ia memberikan penekanan, menyarankan
makna dan penekanan tertentu (Wallek dan Warren,
1993:196). Para pendengar bahkan juga pembaca sajak
akan merasakan sesuatu yang mungkin tidak terdapat pada

makna kata tetapi disarankan oleh bunyi. Di samping
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aspek bunyi, unsur-unsur intrinsik lain yang ikut
membentuk bangunan puisi, antara lain asonansi,
aliterasi, rima, enjambement, césure, coupé (Robert
dkk, 1974:288-293).

Berikut ini penjelasan mengenai rima, rejet,
enjambement, cuopé, césure, rejet, enjambement,
aliterasi dan asonansi, yang penulis ambil dari buku
Savoir Lire karya M.P. Schmitt dan A. viala (1982, 133-

139)

1. Rima
Rima adalah elemen-elemen bunyi Yyang sama pada
akhir larik-larik sajak. Rima membentuk gaung antara
dua larik puisi atau lebih.
A. Menurut fjenisnya (Genre de Rime), puisi Perancis
mengenal
s Rima Masculin (Rimes Masculines), yaitu rima
yang dihasilkan ketika suku kata yang merupakan
vakal ditekankan, atay sederhananya bila
diakhiri dengan huruf wokal Yyang dibunyikan.

contohnya seperti pada baris 9 dan 10 pada

puisi Midi
. ..Sacréa [cas SoaKre ]
.. .doree [+2s clore ]
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B.

¢ Rima Feminin (Rimes féminines), yaitu rima yandg
dihasilkan ketika vokal yang ditekankan diikuti
oleh suku kata yang tidak diucapkan, atau
sederhananya bila diakhiri dengan huruf e yang
tidak diucapkan. Contohnya seperti pada baris
12 dan 13 pada puisi Midi:
. . .monde [... m3d ]
...vagabonde[... uvs==bsd 1

Menurut letaknya, rima ada yang disebut

1. Rima datar ( Rimes Plates), yaitu rima Yyang
mengikuti skema a a, b b, ¢ C dan seterusnya.
Misalnya larik pertama berima dengan larik
kedua, larik ketiga berima dengan larik
keempat dan seterusnya.

2. Rima berpeluk (Rimes Embrasees), yaitu rima
yang mengikuti skema a b b a; larik pertama
berima dengan larik keempat, sedangkan larik
kedua berima dengan larik ketiga.

3. Rima bersilang (Rimes Creoisées/, yaitu rima
vang mengikuti skema a b a B larik pertama
berima dengan larik ketiga sedangkan larik
kadua berima dengan larik keempat.

Bardasarkan Nilai Rima (Valeur de la Rime)

Berdasarkan nilai rima, rima terbagi atas



1. Rima Miskin(Ls Rime PFauvre),rima yang hanya
terdiri atas satu unsur persamaan bunyi.Contoh :
Remue [ Ramy |
Nue [ Py ]

2. Rima Cukup (La Rime Suffisante), rima yang
terdiri dari dua unsur persamaan bunyi. Contoh :
<+« Flamme Falss i 1
... Femme | B feaem ]

fbaris 1,4-Midi)

3. Rima kaya (La Rime Riche), rima yang terdiri
dari tiga unsur persamaan bunyi. Contoh i
.. .emergeant [... EmEr3=s ]

..d’argent [o. elarss ]
(baris 1,4-Matin Sur Le Porc)

4. Rima vyang sangat kaya (Leonine), rima yang

terdiri dari lebinh dari tiga persamaan bunyi.

Contoh
mari [ @ma'mt ]
marri [ me're ]
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2. Hentian singkat (Coupé) dan Hentian Panjang
(Césure)

Untuk menimbulkan unsur estetik dalam sebuah puisi,
maka larik-larik sajak diberi hentian-hentian singkat
dan hentian panjang dalam pembacaannya.

Coupé {//) adalah hentian singkat dalam sebuah
larik. Adapun letak dan jumlah dalam sajak lebih bebas.
Dapat dilihat pada puisi Matin Sur Le Port baris
pertama, Midi baris kelima dan Soir di baris ketiga

¥ Le soleil, par degrés, de la brume émergeant,
[ Ls Szwe) # bor dagre & <@ Lo bBrym #mirss # 1

(Matin Sur Le Port)
¥ Ca et la, dans le creux des rochers, une lame

[ $= = Lo # &5 L& wre e rafe & gne Lam 4
{Midi)
% Dont la suavité, Flottante au clair-eobscur,
[ 5 = suovice 4 JLoEd O KLEr - 3PS EYr ]
{soir)

césuré (/) adalah hentian panjang dalam larik vyang
didasarkan pada tuntutan maknanya yang seolah-olah
masing-masing bagian dapat berdiri sendiri, setiap
bagian yang terpisah oleh césuré disebut “"hemistiche”.
Irama yang terbentuk oleh cé&sure biasanya terdiri atas
enam syllabe atau suku kata dalam satu wers atau baris.
Seperti pada puisi Matin Sur Le Port baris kedua, Midl
baris kedua belas dan Soir baris keenam di bawah ini

% pore la vieille tour et le haut des mitures;

[ Dor Lo WIES kur e Lo de MOtyrd /f I
(Matin Sur Le Port)
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» Ainsi qu’un grain d'encens consumé sur 1’autel,
[ §51 kS org <6585 KSrgme Syr Lotee /]

(Midi)
¥ L’arc-de-triomphe au loin s’estompe velouté,
{ Lt‘lri-:.--:i.;}ul;rr':,j o Luf sgerSpe JeLube /S ]
(Soir)

Semakin banyak hentian dalam sebuah larik sajak

maka irama sajak semakin cepat dan tegas karena bagian-

bagian larik itu semakin pendek.

3. Rejet dan Enjambement

Rejet {(—*) adalah satu atau beberapa kata yang
masih merupakan bagian dari anak kalimat untuk
diselesaikan pada larik berikutnya.

Enjambement { ¥ } adalah penyamoungan larik
dengan separuh atau gseluruh larik berikutnya Yang
berdasarkan sintaksis dari larik tersebut. Dengan kata
lain enjambement adalah pemenggalan satu kalimat, yang

seolah-olah dapat berdiri sendiri.

4. Sagi Bunyi

Bunyi=bunyi yang berbeda dalam suatu bahasa dapat
menimbulkan sfek-efek tertentu di dalam sebuah sajak
(Viala,1982:128) . Bunyi=-bunyi akan terasa harmonis

apabila tak rerdapat hambatan sehingga vokal dapat
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dibunyikan dengan panjang, contoh : fille [ Fi ]

Sebaliknya bunyi akan terasa tidak harmonis apabila

dihambat oleh konsonan yang tidak harmonis, sehingga
bunyi vokal yang mendahului akan terasa pendek, contoh

mode [ m2d ]. Menurut André Reboullet dalam buku
Introduction & la Phonétigque Corrective bahwa bunyi-
bunyi konsonan yang dianggap harmonis dan merupakan
consonnes fricatives adalah (s, £, z, v, ©, 1, w,3 ,J .3
). Sedangkan bunyi konsonan yang dianggap tidak
harmonis dan merupakan consonnes ecclusives adalah { ks
t, p, b, d, g, n, m ) (1965:30}.

Dalam segi bahasa, bunyi-bunyi tertentu secara
linguistik mempunyai nilai-nilai ekspresif tertentu
juga. Diterangkan bahwa bunyi (a) mengekspresikan
sesuatu yang keras, lantang, besar, luas, megah. Bunyl
(e} mengekspresikan sesuatu yang sempit, melengking,
meluncur licin. Bunyi (i} mengekspresikan sesuatu yang
kecil, mengerikan, menyeramkan. Bunyi (a)
mengekspresikan sgguatu yang gemuruh, murung, sahdu,
muram. Bunyi (o) mengekspresikan sesuatu yang gemuruh
aneh, keheningan Yang menakutkan (Fatkhullah Bafagih,

19498:15) .
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Pembahasan segi bunyi di dalam skripsi ini akan
melihat bunyi-bunyi yang nantinya diharapkan dapat
membantu mengungkapkan suasana yang terjadi pada ketiga
puisi tersebut terutama melalui permainan bunyi dan
kesan vyang dihasilkan oleh bunyi tersebut. Perulangan
bunyi vyang dimaksud ada dua yaitu aliterasi dan
asonansi.

Yang dimaksud dengan aliterasi adalah perulangan

punyi konsonan dalam sebuah larik sajak. Conteoh :

L' &tendard déployé sur 1'arsenal palpite
[ LeesSdar depLuale Syr Lersanal poLpic ]

Aliterasi yang ada adalah 1,p,d
sedangkan yang dimaksud dengan asonansi adalah
perulangan bunyl vokal dalam larik sebuah sajak.Contch:

lLe soleil, par degres, de la brume amergeant
[ Lp soLed, par dbdgre, <& L9 brgm emerss ]

Asonansi yang ada adalah &

5. Pilihan Kata / Diksi

Diksi atau pilihan kata =angat penting dalam
penyusunan =ebuah puisi. Dikatakan demikian karena
kata-kata yang dipilih penyair harus dapat
memperlihatkan satu kesatuan makna yang utuh.

Dengan demikian pembahasan seqi pilihan kata di

dalam skripisi ini lebih menekankan pada kata-kata yang
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terdapat di dalam sajak Matin Sur Le Port, Midi, dan

Spir dengan maksud untuk memperlihatkan keutuhan makna

dalam sajak.

B . Tama

Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter
yang dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok
perscalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair,
sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. Jika
desakan yang kuat itu berupa hubungan antara penyair
dengan Tuhan, maka puisinya bertema ketuhanan. Jika
desakan vyang kuat berupa rasa belas kasih atau
kemanusiaan, maka puisi bertema kemanusiaan. Jika yang
kuakt adalah dorongan untuk memprotes ketidakadilan,
maka tema puisinya adalah protes atau kritik sosial.
Perasaan cinta atau patah hati yang kuat juga dapat
melahirkan tema cinta atau tema kedukaan hati karena
ecinta (Waluyo, 1987 : 106 ).

setiap puisi mempunyai tema. Tema adalah konsep
pusat yang dikembangkan dalam sebuah karya puisi, yang
merupakan ide dasar yang disampaikan penyalr untuk

menyampaikan perumpamaan-parumpamaannya. Sebagian besar

penggambaran dalam kata lain dirancang untuk

menunjukkan tems sentral atau ide utama dari puisi.
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Tema dalam pengertian lain merupakan alasan penyalr
untuk menulis puisi pada tingkat pertama. Bilasanya,
mula-mula hanya berupa sebuah konsep abstrak yang
menjadi nyata melalui suara dan  penggambaran
{penulisan) . Setelah ada tema dalam diri penyair, Eentu
saja diperlukan penjabaran atau penyampaian lebih
lanjut atau wuraian mengenai tema agar pembaca
mengetahui apa yang ingin disampaikan penyair.

Menurut pemahaman Viala, isotepl merupakan unsur-
unsur yang membangun dan memperkuat sebuah gambaran,
ide ataupun tema. Untuk menarik sebuah tema tentu ada
beberapa elemen pendukung yang sejalan dengan maksud
tema. Di dalam puisi, elemen-elemen itu adalah
pecahan-pacahan kecil berupa kata dan kelompok kata
yang berkaitan langsung dengan tema yang dibangun.

"rLes thématigues poétigues sont donc liées a un

ensemble de faits sociaux = elles raelévent de

comportements collectifs autant qu’individuels, et

ranferment une part importante de conventions
~plturelles” (Schmitt dan Viala, 1982:1158).

“Tema-LCema puitis yang berhubungan dengan
kenyataan sosial: tema-tema bersumber darli sikap
kelakuan bersama maupun individu-individu, dan
mengandung bagian penting dari aturan kebudayaan.”

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa

tema {1de,gambaranj dibangun dan dihubungkan dengan
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kenyataan sosial. Maksudnya bahwa kenyataan lingkungan
soslal yang mempengaruhi terbentuknya sebuah tema,
dengan demikian isotopi merupakan unsur tema. Demikian
pula sebaliknya, tema mewakili kenyataan-kenyataan
sosial yang dapat membentuk sebuah kebudayaan.

Nalam segi pilihan kata di dalam skripsi ini akan
diberikan penekanan pada pembahasan isotopi-isctopl
yang terdapat dalam puisi Matin Sur Le Fort, Midi, dan
Soir, dengan maksud untuk memperlihatkan keutuhan
makna dalam puisi.

Langkah dalam isotopi adalah memilih kata-kata
dari dalam teks puisi yang memiliki kemungkinan untuk
dimasukkan dalam isotopi Etertentu. Kemudian kata-kata
rersebut diuraikan ke dalam komponen maknanya. Oleh
karena itu sebuah kata dapat memiliki lebih dari satu
komponen makna, maka sebuah kata dapat dimasukkan ke
dalam beberapa isotopil.

penelaahan lebih jauh tentang isotopi bardasafkan
teori Schmitt dan Viala ini memang agak sulit, karena
mereka menyebutkannya sebagai tema, dan penelitian
tepntang hal ini dapat dilakukan rersendiri. HNamun
penulis menarik inti pembicaraan bahwa tema dibangun
oleh beberapa kenyataan yang sejalan, dan hal ini oleh

penulls setarakan sebagal kenyataan isotopi. Sehingga



terlihat bahwa teori ini selaras dengan sistem esensial
isoto ki ;
isotopi dan memiliki ecara kerja yang dapat mengungkap

gambaran dan ide (tema) dari objek penelitian.

Palam bab ini, landasan teori yang digunakan untuk
menganalisis adalah teori ekuivalensi darl Roman
Jakobson yang dalam cara kerjanya melibatkan semiotika
{ilmu tanda} sehingga dalam pembahasan nanti, bukan
hanya struktur fisik yang akan tersentuh oleh

pendekatan ini, tapi juga struktur batin yang akan

mengarah ke pesmaknaan.

2.1.1. Pandekatan Struktural

Dalam ilmu sastra struktur ialah kaitan-kaitan
tetap antara xelompok-kelompok gejala. Kaitan-kaitan
tarsebut dladakan oleh seorang peneliti berdasarkan
ohservasinya. Kebanyakan penganut strukturalis secara
langsung atau tidak langsung berkiblat pada
strukturalisme dalam ilmu bahasa yang dirintis oleh F.
De Saussure. Adapun dua pengertian kembar dari ilmu
linguistik strukturalis jalah : signifiant-signifié dan
paradigme-sintagma. Signifiant berartl Yyang memberi
arti, aspek bentuk dalam tanda atau lambang; signifié
kerarti yang diartikan. Tanda bahasa terdiri dari dua

snsur pemberi arti dan unsur yang diartikan, dengan



menggabungkan dua unsur itu kita dapat mengatakan

sesuatu mengenal hal-hal yang terdapat di dalam

kenyataan. Hubungan antara pemberi arti dan yang

diartikan biasanya dilakukan dengan sewenang-wenand dan
menurut konvensi-konvensi. Jadi tidak berkembang dari
"alam kodrat” atau dengan sendirinya. Bunga dalam
bahasa Perancis disebut *la fleur” karena sudah menjadi
konvensi bagi orang Perancis, dan dalam bahasa
Indonesia disebut “mawar®. Istilah “signifiant” dan
#signifie” kadang-kadang juga dipergunakan dalam arki
yang luas, yaitu hubungan antara karya seni dan objek
kenikmatan estetis. Adapun hubungan paradigmatik ialah
hubungan antara unsur-unsur yang saling berkaltan
karena kemiripan sistematik. Sintagma rerjadi bila kita
menggabungkan unsur-unsur yang disaring dari berbagai
paradigma (Pradopo, 1993) .

Puisi merupakan sebuah strukbur. Dikakakan
demikian karena pulsi merupakan susunan unsur-unsurt
yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi
hubungan timbal balik dan saling menentukan. Dalam
pengertian ini terlihat adanya rangkaian kesatuan yang
meliputi tiga ide dasar, yaitu ide kesatuan, ide
dan ide  pengaturan diri sendiri

transformasi,

(Tendengan, 1999:12) .



Fertama struktur itu merupakan keseluruhan yang
bulat yaitu bagian-bagian yang membentuknya tidak dapat;l
berdiri sendiri di luar struktur itu. Kedua, struktur
itu berisi gagasan transformasi dalam arti bahwa unsur
itu tidak statis. Struktur itu mampu melakukan
prosedur-prosedur transformasional, dalam arti bahan-
bahan baru bisa diproses melalui prosedur itu. Misalnya
struktur kalimat : #Tl1 cueille la fleur”. Strukturnya
subjek-predikat-objek. Dari struktur itu dapat diproses

Je (Valerie, Nicola, Jack) cueille la fleur (mawar,
melati, matahari), atau Il combine (memasang, memotong,
menanam) la fleur. Ketiga struktur itu mengatur diri
sendiri, dalam arti atruktur Litu tidak memerlukan
partolongan bantuan dari luar dirinya untuk memisahkan
prosedur transformasinya. Misalnya dalam  proses
menyuSun kalimat : *"Je cusille la fleur”, tidaklah
diperlukan keterangan dari dunia nyakta, melainkan
diproses atas dasar aturan di dalamnya dan yang
mencakup dirinya sendiri, Jla fleur itu berfungsi
sebagai objek dalam kalimat bukan karena menunjuk la
fleur yang nyata ada di luar kalimat itu, melainkan
bardasarkan tempatnya dalam struktur itu, Ila fleur
berfungsi sebagal objek (karena terletak langsung di

belakang kata keria trangitif). Jadi setiap unsur itu
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mempunyal fungsl tertentu berdasarkan letaknya dalam

struktur itu.

Transformasi struktur tersebutlah yang digunakan
dalam prinsip teeri ekuivalensi, di mana teori ini
lebih menekankan kepada strukturnya. Teori ekuivalensi
sendiri didasarkan atas kemiripan, persamaan kata dari
poros seleksi ke poros kombinasi, Namun tidak selamanya
dalam bentuk persamaan tetapi ada juga kebalikannya.
Jadi suatu kalimat terbentuk darl poros seleksi dan
porons kombinasi.

prinsip ekuivalensi digunakan dalam menentukan
fungsi puitik sebuah karya sastra, sebagaimana Yyang
dikemukakan oleh Roman Jakobson bahwa, “fungsi pultik
memproyeksikan prinsip ekuivalensi dari poros saleksi
(parataksis, Jjuga boleh disebut paradigmatik) ke poros
kombinasi {sintaksis) atau bisa juga disebut
sintagmatik. Antara bunyi, pemilihan kata, frase,
kalimat, ide dan Cemanya diekuivalensikan dan disusun
dalam sebuah struktur yang kompak. Namun kesejajaran
dapat Juga persifat morfolegis atau sintaktis, yang
diulang secara sistematis dalam bentuk pulsi tertentu;
sedangkan gejala sebagal majas, misalnya metafora dan
metonomia, juga dapat kita lihat dari segi ekuivalensi,

yaitu ekuivalensi semantik (Robert dkk, 1974:66-67) .



Untuk lebih jelasnya hubungan antara poros
selaksi (paradigmatik) dan poOros kombinasi
(sintagmatik) dapat kita 1lihat pada gambar di bawah
ini:

Poros seleksi

* Valerie |mawar
A
-'_L -
" Micola melati
B
o
- Jack matahari |
I
i
m
A je la fleur
Je (Jack,Nicola,Valerie) cueille la fleur
(matahari,melati,mawar)
sintagmatik .
Poros kombinasi
Keterangan

e Poros seleksi (paradigmatik)

Hubungan paradigmatik adalah hubungan Yang
dibangun berdasarkan seleksi. Dalam pOoOros

seleksi ini ada banyak pilihan kata. Pilihan

kata-kata atau isktilah-istilah yang memiliki

nilai/bobot Yyand sama. Pemilinan kata atau

jstilahnya didasarkan pada ekuivalensi, yaitu
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dengan (jumlah) kata-kata yang mirip dan tidak
mirip, yang sinonim dan antonim.

s Poros kombinasi (sintagmatik)

Hubungan  sintagmatik adalah hubungan Yang
dibangun herdasarkan kombinasi.
Kombinasi/perpaduan kata-kakta menjadi sebuah
sekuen (rangkaian yang benar). Perpaduan kata-
kata di poros kombinasi didasarkan pada

konktiguitas yaitu dengan aturan=-aturan

pemadanan secara sintaktik dan samantik.

Dalam puisi semua aspek memiliki ekuivalensi. Dan
dengan prinsip ekuivalensi Jakobson menganalisis puisi
dengan membualt pembagian kelompok atau kategorl. Yang
dimaksud dengan kelompok atau kategori adalah pembagian
yang dilakukan berdasarkan unsur yang ditemukan dalam
puisi. Sebagail contoh, tahap awalnya yaitu dengan
mempelajari pembagian substantif dan membedakan antara
suhjek, varbs, adjectives, dan objek. Kemudian kita
dapat melihat pula struktur puisi tersebut dari aspek
fonologi dan semantiknya. FProses ini akan menghasilkan
pembagian kelnmpukfkategﬂri yang Jjumlahnya bisa banyak

sesuai dengan unsur yang ditemukan dalam pulsi yang

dibahas (Robert dkk, 1974:67) -



Jakobson mengambil puisi sebagai panduan yang

tepat karena puisi merupakan contoh utama tentang

pengulangan bunyi, di mana puisi tidak hanya melibatkan

hubungan fonelogis, tetapi juga hubungan semantiknya.

pDan di dalam puisi persamaan dalam menilai bunyl harus
memperhatikan pula kesamaan dan ketidaksamaan maknanya.
vang sering ditegaskan oleh Jakobson adalah perlunya
meneliti kesetaraan/ketidaksetaraan (kontras) dalam
seluruh aspek, seperti fonelogi, sintaktik, semankik
dengan menggunakan cara pensajajaran kemudian yang
kontras (Robert dkk, 1974:77-80)

Hubungan=hubungan Yyang ekuivalen sebagai eiri
struktur puisi dapat dilihat dan dianalisis darl unsur-
unsur :

1. Bangun fisik

2. Bangun sintaktis

3. Bangun semantis

4, Metaphora

5. Isotopi (kemiripan dan kentras)

Bagian—-bagian (unsur-unsur} puisi itu mempunyai
makna dalam hubungannya dengan yang lain dan
keseluruhannya. pleh karena itu, strukturnya harus
dianalisis dan bagian-bagiannya yang merupakan tanda-

tanda yang permakna dalamnya harus dijelaskan.
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Unt 1L
uk 1itu, bentuk analisis yang menekankan pada

lasi .
relasi antar unsur intrinsik adalah metode awal dalam

menentukan sBatuan mana yang mengandundg makna

berdasarkan sejumlah tanda bahasa yang dijumpai di
dalamnya. Untuk 1ltu, analisis teks pulisl secara
gstruktural diperlukan untuk analisis tahap selanjutnya,
yakni menginterpretasikan pola-pola yang ditemukan

dalam analisis struktur untuk mendapatkan makna Yyang

terkandung di dalamnya.

2.1.2. Pandekatan Semiotika

Karya sastra dalam hal ini puisi merupakan sistem
tanda yang mempunyal makna yang mempergunakan medium
bahasa. Untuk menganalisis struktur sigtem tanda ini
perlu adanya kritik struktoral untuk memahami ma kna
tanda-tanda yang terjalin dalam system (struktur)
tersebut. Ilmu pengetahuan tentang tanda ini disebut
semiotik (Pradopo, 1995:141) . Oleh karena itu, analisis
semiotik tidak dapat dipisahkan dengan analisis
struktural.

pendekatan semiotik iru sesungguhnya merupakan
darl pendekatan strukturalisme. Dikemukakan

lanjutan

Junus (1981 : 17} pahwa semiotik itu merupakan lanjutan

atau perkembangan strukturalisme. Strukturalisme ity
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tidak dapat dipisahkan dengan semiotik. Alasannya

dalah k .
ada arya sastra itu merupakan struktur tanda-tanda

yang bermakna. Tanpa memperhatikan sistem tanda, tanda,

maknanya, dan konvensi tanda, struktur karya sastra

(atau karya sastra) tidak dapat dimengerti maknanya

secara optimal.

Tokeh vyang dianggap pendiri semiotik adalah dua
arang yang hidup sezaman, yang bekerja secara terpisah
dan dalam lapangan yang tidak sama dan tidak saling
mempengaruhi, yang seorang ahli linguistik yaitu
Ferdinand De Saussure (1857-1913) dan seorang ahli
filsafat vyaitu Charles Sanders Peirce (1839-1914).
Saussure menyebut ilmu itu dengan nama semiologi,
sedang Peirce menyebutnya semiotik (semiotics).

Pengertian semiologl itu sendiri menurut
F.Saussure adalah dilmu tentang tanda-tanda. Tanda
mempunyai dua aspek yaitu penanda (signifiant}) dan
petanda (signifié). penanda adalah bentuk formalnya
yang menandai sesuatu yang disebut petanda, sedangkan

petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh penanda itu

yaitu artinya. contohnya kata rmera’ merupakan tanda

berupa satuan bunyi yang menandai artl : forang ¥yang

melahirkan kita' {Pradopo, 1995:120} .
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Ilmu ini
* menganggap bahwa Fenomena

soclal/masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-
. Semi i i >
tanda emiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-

aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-

tﬂﬂda tEEEEbut mﬁmpunyai EI.L'I'_i.‘ D"\alam lapangan ].:_]_-j_l;i_'l.q

sastra, penelitian semiotik meliputi analisis sastra
sebagai sebuah penggunaan bahasa yang bergantung pada
(ditentukan} konvensi-konvensi tambahan yang meneliti
ciri-ciri (sifat-sifat) yang menyebabkan bermacam-macam
cara (modus) wacana mempunyal  makna (Pradopo,
1995:119) .

Dalam karya sastra, bahasa digunakan sebagai
medium karya sastra dan sudah merupakan sistem semiotlik
atau ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang mempunyail
arti. Medium karya sastra bukanlah bahan yang bebas
melainkan merupakan lambang Yang mempunyai arti yang
ditentukan oleh perjanjian masyarakat atau ditentukan
oleh konwvensi masyarakal. Bahasa itu merupakan sistem
ketandaan yang berdasarkan atau ditentukan oleh
konvensi atau perjanjian masyarakat.

Bahasa sebagal gejala yang dapat dijadikan sebagal
objek studi (Ferdinand De Saussure, 1B57-1913). Salah
k tolak Saussure adalah bahwa bahasa harus

satu titi

dipelajari sebagail suatu sistem tanda, tetapi
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ditegaskan bahwa tanda bahasa bukanlah satu-satunya

tanda. Menurut Charles Sanders Peirce (1839-1914) : ada

tiga faktor yang menentukan adanya sebuah tanda, yaitu

t.ﬂr'llljﬁ ]tu BET'H:H ]'.".‘l, hal Fang djtaﬂ{la'i. d.ﬁn sebuah tandﬂ

paru dalam batin si penerima.

Dan suatu karya sastra tidak akan mempunyai makna

tanpa diberi makna oleh pembaca. Pembaca dalam

memberikan makna kepada karya sastra ditu, tentulah
tidak hanya semau-maunya, melainkan terikat kepada teks
karya sastra sendiri sebagai sistem tanda yang
mempunyai kenvensi sendiri berdasarkan kodrat atau
hakikat karya sastra.

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk dapat
menangkap makna atau memberi makna karya sastra,
pastilah diperlukan cara-cara yang sesuai dengan sifat
hakikat karya sastra. Pertama kali, karya sastra adalah
sebuah karya yang bermedium bahasa. Bahasa sebagal
medium tidaklah natral, dalam arti sebelum menjadi

unsur sastra, bahasa sudah mempunyai arti sendiri.

Bahasa merupakan sebuah sistem semiotik (ketandaan]

tingkat pertama, yang sudah mempunyai artl (meaning).

Dalam karya sastra arti bahasa ini ditingkatkan menjadi

makna (signifiance) sebagai sistem tanda tingkat kedua.

Arti (meaning) menjsdi ~makna (signifiance)  ini
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tentuk '
di ukan oleh konvensi sastrs yang disebut konvensi

h ! .

nvensi i i
ko bahasa sebagai sistem semiotik tingkat

pertama. dJadi, disamping konvensi bahasa, dalam karya
sastra ada konvensi yang lain yang mendasari timbulnya
makna dalam karya sastra. Jadi, makna sastra itu bukan
semata-mata arti bahasa, melainkan arti bahasa mendapat

arti tambahan oleh kenvensi tambahan dtu (Pradopo,
1995:107) .

Perlu dijelaskan di sini, bahwa yang dimaksud
dengan makna puisi bukan semata-mata arti bahasanya,
melainkan arti bahasa dan suasana, perasaan, intensitas
arki, arti tambahan (konoktasi), pengertian yang
ditimbulkan oleh tanda-tanda kebahasaan atau tanda-
tanda lain yang ditimbulkan oleh konvensi sastra,
misalnya tipografi, enjambement, baris puisi, uvlangan,
dan sebagalinya.

Meskipun  sastra ity dalam sistem semiotik
tingkatannya lekih tinggi dari pada bahasa, namun
sastra tidak lepas pula dari sistem bahasa; dalam arti
pat lepas samd sekali dari sistem bahasa

saskra tidak da

atau konvensi bahasa. Hal ini disebabkan oleh apa yang

telah dikemukakan, yaitu bahasa itu sudah merupakan

sistem tanda yand mempunyai arti berdasarkan konvensi



tertentu. S
astrawan dalam bentuk sistem dan maknanya

dalam karya sastranya harus mempertimbangkan juga

konvensi bahasanya sebab T R cama sakaik

meninggalkannya, maka karyanya tidak dapat dimengerti

dan dipahami oleh pembaca sebab sudah berada di luar
perjanjian yang telah disepakati secara konvensional.
Dikatakan selanjutnya oleh Preminger bahwa studi
semiotik sastra adalah usaha untuk menganalisis sistem
randa-tanda. Oleh karena itu, peneliti harus menentukan
konvensi-konvensi apa yang memungkinkan karya sastbra
mempunyai makna. Dan dalam menganalisis karya sastra,
peneliti harus menganalisis sistem tanda itu dan
menentukan konwvensi-konvensi apa Yang memungkinkan
randa-randa atau struktur tanda-tanda dalam ragam

sastra itu mempunyal makna.

2.2, Tinjauan Pustaka

Berdasarkan empat situs yaltu

http:;;FDEEie‘webnet.frfauteursfsamain,

http:fffr‘wikipedia.nrq!wikifalbert samain,

http: f}fenvwikipedla_ﬂr:!fwikifle Chat HDiI‘ dan

http://www, 1911 Engyclup&dla.crgfalhert_victnr_Eamain

dikatakan bahwa Albert gamain adalah seorang penyair

kecil di antara Penyﬂir-penyair perancis di awal Abad
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e-20. Ha
k mun - kemampuannya telah terbukti dengan

diterbitkannya dua kumpulan puisi yaitu : Au Jardin de
L?’Infante dan Le Chariot pror
Puisi-puisi yang diciptakan oleh Albert Samain

bersifat simbolis dan dipengaruhi oleh Charles

Baudelaire. Tni dapat dilihat dari kumpulan puisinya
yang pertama Au Jardin de L'Infante yang diterbitkan
tahun 1883 dan mendapat penghargaan dari [L'Academie
Francaise. Dalam kumpulan puisi pertamanya ini banyak
tergambar tentang kemurungan dan kesedihan jlwanya.
Samain juga memakal perumpamaan-perumpamaan dalam
puisinya karena disamping terpengaruh nleh Baudelaire
juga terpengaruh oleh puisi-puisi karya Paul Verlaine.
Dalam puisinya Samain biasanya menghubungkan dengan
alam.
gseperti telah dikatakan sebelumnya, bahwa puisi
Samain sangat dipengaruhl aleh Baudelaire, seorang
seniman yang karyanya selalu berhubungan dengan: &lam

sama seperti apa yand dikatakan Jean Cras, bahwa :

wpuisi Samain mengandung perasaan yang amat kuat dan

selalu berhubungan dengan alam terutama Lawt” (

.
http:f!musimem.:ﬂmfcraa.htm sur Jean Cras 15/3/20071) .

Hal ini dapat kita lahat pada tiga puisi yang panilis

teliti, yaitu : Matinm sur Le Port, Midi, dan Soir.
F
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Karya lainnya yang dapat dilihat dan bertemakan tentang

alam adalah Je rdve de vers donx,
Pada intinya, Puisi Samain selaluy menggambarkan

tentang keindahan alam. Dimana dunia realitas yang

dilihatnya bukan semata-mata alam tetapi merupakan

simbol yang menandai suatu kejadian.
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BAB III

Pada bab ini akan dibahas analisis dan makna dari

ketiga puisi karya Albert Samain dengan menggunakan

pendekatan ekuivalensi Roman Jakobson yang bekerja

secara terpadu dengan pendekatan semiologi dari F.

Baussure.

Analisis struktur didasarkan pada ekuivalensi yang
ditemukan pada setiap elemen puisi, seperti benktuk
larik, bunyi, rima, sintaktik dan semantik meliputi :
analisis bunyi vyang termasuk di dalamnya rima,
penentuan hentian singkat (coupé) dan hentian panjang
(césuré), rejet dan enjambement, pembahasan bunyi yang
berdasarkan atas aliterasi dan asonansi, menggolongkan
kata-kata yang bermakna ekuivalen dan kata-kata yang
kontras, dan dilanjuotkan dengan analisis kalimat dalam
bentuk penggolongan fungsi unsur-unsur kalimat yang
diuraikan pemakalannya dalam bentuk modus kalimat.
Kemudian menemukan pemakaian pentuk-bentuk semantik

yakni kalimat yand mengandung majas pada ketiga puisi

tersebutl .
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3.1. Analisis Struktur Puisi Matin Sur Le Port

3.1.1. An i '
alisis Rima, Coupé dan Césure, Rejet dan

Enjembement

Matin sur le port

Le soleil, par degrés, de la brume émergeant,
[ La SoLg] & Por dagre 4 da Le brum emerss & | p—
Dore la vlellllg_ tour et le haut des matures ; 1
[ Dor La WIRI bur & Lo <le matyre / ] b

Et, jetant son filet sur les vagues obscures, l

[ e 2328 5% JLEe $9r Le Voge Zpskyre/ ] b
Fait scintiller la mer dans ses mallles r:!’a.r:u.g-e:nﬂl:.lv
[ fg secide Lo mir oF Se moje =@r3d / ] —

Voice surgir, touchés par un rayon lointain,
L Yg-mg eyt Zur & bufe per O® regs Lue ke ] 1 a

Des portiques de marbre et des architectures

[ D= portikg oa marbr & dn:'i:rrj".rlrﬁ.rf':‘urll'f ] b
Ft le vent épicé fait réver dfaventures l
[ & -2 W& =pise L TEUE daysty Mme ] b
Dans la clarté limpide et fine du matin. l
[ D8 L& k1ofke Lepid & _-I-E ey etk ] a

L.t &tendard déploye sur 1’ arsenal palpite ;

[ Let&dar depuuaje Sy Larsens. feupie 1
Et de petits enfants, qu'un jeu frivele excite, l 1
[ = <0 parias & S S B 4rivsL ersitc 4 ] "

Font sonner &n courant les aqﬂeaux du vieux mur.
[ 5 s=n® g worls  Lcsare s U ogr S ] — b

1 1 ¥
Pendant gu’un beau vaisseau, peint de pourpre et d'azur 3
[ ps«B K= ba WeES # P S8 PHTPT e olesner ] _

Bondissant et léger sur 1f &cume SONCIe, l
| E.ﬁcti-;ET e LeFx Tl Lot T20AC S ) s

i ilag, dans 1’'aurore.

rissonnant de wvolles, :
Efew? ‘-‘gi Eﬂ;ﬂ} f|_—:_-| rigond 8 yuooe §F oS Larar & ] A
& ]
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Dari analisis  bangun yang telah dilakukan

rerlihat, bahwa puisi Matin Sur Le Port terdiri atas

empat bait dan jumlah baris pada bait pertama dan kedua
berupa kwatrain (empat baris), bait ketiga dan keempat,
masing-masing tercet (tiga baris), dengan pola rima a b
b a (rima berpelukan/rime embrasée). Bait ketiga dan
keempat terdiri dari rima datar (rime plate) yaitu rima

yang sama dan letaknya berdekatan, yang disimbolkan AR,

BB, CC dan seterusnya.
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Dengan meliha
L tabel 1.1, terlihat jelas penentuan

bﬁit I Ll“ﬂ F-‘ £ Ejg[ dan
tatﬂ [ - ]' P oeslre dan Cﬂ[]pf‘r T
2

enjembement pada puisi Matin Sur Le port. Puisi ini

tidak mempunyai rime pauvre, tapi memiliki rime

suffisante dan rime riche yang sebanding. Jumlah coupé
yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah césure,
membuat irama pada puisi ini menjadi tersendat-sendat
dan tidak lancar. Sehingga terdapat dinamika bunyl yang
pergelombang. Pada puisi ini juga enjembement terlihat
jelas melalui gaya berkait atau kererkaitan pada

masing-masing baris dalam satu bait.

3.1.2. Analisis Kata/ Isotopi

Pada bagian sebelumnya kita telah menganalisis
rima, coupé dan césure, rejet dan enjambement. Maka
pada bagian ini, akan dibahas pemilihan kata-kata, yang
berada pada tatar makna yang setara dalam isotopi
sejajar dan Yyang berada pada tatar makna yang

berlawanan dalam jsotopl kontras.
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Tabel.1.2. Isotopi Sejajar

Kata-kata yang bermakna

ekuivalen

Wilayah makna

—Le soleil (matahari),

raycen {sinar), la
dorer (keemasan) , la

clarté(cahaya terang).

(gelap) -

~Tour {(menara), des
mitures(tiang-tiang

kapal) -

-filet (jaring), 35e€S

-Les wvagues (ombak}, 1a
mer (lautand .
1’ &cume (buih) .

-Matin (pagi) s

l‘aurﬂre{fajar}'

-La brume {kabut), obscures

mailestrantaiwrantainya}.

scintiller(berkilauvan), un

-cahaya, terang

-kegelapan, kesuraman,
kesedihan.
-pbangunan yang tinggi
yang mudah terlihat dari
jaun, penanda.
-s@esuatu yandg saling
bertaut, berkaitan, Yyang
fungsinya mengikat,

menghalangi, menjerat.

-~laut; gesuatu yang
selalu bergerak,
bergemurul.

_waktu pagi
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-pourpreimerah tua),

d'azur (biru).

“Warna-warna fajar,

antara gelap dan terang.

Tabel.l.3. Isotopl Kontras

Kata-kata yang kontras (beroposisi biner)

[ =L soleil (ma

scintiller(berkilauvan), un

rayon{sinar),

mlaret (cahaya terang).

-émergeant (muncul),

surgir(timbul)

tahari), |-La brumé {kabut),

cbscures {(gelap).
la

-8'en wva (menghilang)

Tabel di atas
terdiri dari unsur

jumlah kata yang ber

menunjukkan wilayah makna yang
alam, buatan manusia dan banyaknya

asosiasi ke cahaya.

T S i
1 E—————
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3,1.3. Analisis Kalimat

rabel 1.4. Bnalisis Struktur Kalimat

Matin Sur Za Pors

ujet Verh r
=} rbhe
C.0.p | C.0.I Compl. de | Compl
lieu L de
N temps
Le emergeant (mun
gplail {matah cull
ari}
Dore (mengkila
P) la vieille
tour &t le
haut des
matires (mand
ra tua dan
tiang kapal
yang tinggil
Jatant Zon sur les
(melemparkan) filet (jaring | ¥agues
nyal chseures [di
atas ombak
yang gelap)
: la mer [laut)
Fait
scintiller (me
mpuat
berkilauvan]
r(menimb | Touchés Bu
i?igiit - Paicun laintain{dar
rayon|se i jauh)
ntuhan—
gantuhan
ginar)
Le Epicé raver
vent (angin) £ait (membumbu d’ aventu
i) res{pety
alangan
mimpi)

/—/‘—’/’Jfl
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”ETé;endafd[p Deployé (barks | B
anji=-panji) bar)

Sur
l*arsenal {di
atas
fgalangan
kapal)
PelLits Fant SOnney
enfants{anak | en Du wieux
_anﬂh kEEil] ¢ﬂuranttmemhu mur({di
nyikan samhi} tembok Lua)
berlari)
Un beau Paint (berwarn
vaisseauikap | a)
al yang
indah)

EﬁﬂdiSSJnt[mE
lompat) Sur

1"éacume {buih
]

S'en

va (menghilang
]

Frissonnant (b Voiles(l
ergetar} ayar)

Pendan
tiaala
ma
ini)

L' auro
re(faj
arj)

Dari tabel di atas terlihat bahwa subjek atau
pelakunya adalah manusia dan alam sehingga predikatnya
pun merupakan aktivitas/kegiatan manusia dan alam. Hal
ini pula yang kita lihat pada complement de lieu
(keterangan tempat) yang selalu berkisar antara tempat

buatan manusia dan alam.

Pada puisi Matin Sur ILe Port bait pertama terdiri

dari kalimat present. Kalimat pertama dan kedua

eEipakan Kailmat xompleks :dan; terdapat snjambement.

Deret kalimat ini memakai modus indicatif present.

Kalimat kedua, keseluruhannya menunjukkan keterangan
s

46




tempat. Kemudian kalimar

ketiga dan keempat masih

:rdapat enj
re P Jambement danp dalam bentyk indicatif present

a. Kalimat
jug ketiga menempatkan Predikat mendahului

subjek.

Bait ke i
dua  masih Merupakan kalimat indicatif

present. Dengan kalimat pertamanya di awali dengan kata

depan vOlcl yang merupakan kalimat keterangan wvang

menjelaskan keadaan. Kalimat pertama dan kedua terdapat

enjambement. Demikian pula pada kalimat ketiga dan
keempat merupakan enjambement. Kalimat di baris keempat
dihubungkan dengan kalimat sebelumnya melalui
conjunction dans. Dengan le vent sebagai subjek, é&picé
pada predikat dan la clarté limpide et fine du matin
sebagal complement de temps (kata keterangan waktu).

Kalimat ini merupakan kalimat dalam kala indicatif

present.
Bait ketiga masih merupakan baris kalimat
enjambement. Dimana kalimat pertamanya mengandung

partisip present. Kalimat kedua berawalan kata et yang

merupakan conjunction dari kalimat sebelumnya, Den

kalimat ketiga penempatan predikat ada di awal kalimat.

Kalimat ini merupakan kalimat indicatif present.
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Bait keempat
P atay Cerakhir diawali dengan kalimat

subjonctif vya
il merupakan hipotesa, dengan membentuk

anak kalimat ¥ang didahulyj oleh kata g
ue.

Setelah i
dilakukan analisis tata Bbait {rima),;

coupé, césure ' .
4 r TEIeL dan enjambement, analisis kata

- t ' [
(isotopi) dan kalimat, maka dilakukan pembahasan

berikutnya vyaity analisis bunyi.

3.1.4. Pembahasan Bunyi

¥ Analisis Bunyi dalam Puisi Matin Sur Le Port
Pembahasan fonetik bait pertama

[ La foig) . Por dagre , db Lo brym emeras ]
[ Gzr ba yieh buar ¢ o ofe Moeurc ]
[ E Az =5 §3 {ilg Sur le Vsoe opskure, i
[ Fg SEEile Lo mer =& Se mede o erss, ]

Bunyi konsonan aliterasi (l,d,r} muncul pada bait
pertama ini. Bunyi (1) membuat irama pengucapan menjadi
lancar dan mudah. HNamun bunyi ringan (1) dibuat

tersendat dengan bunyi (d) yang membuat irama puisi
menjadi sedikit kaku, pendek, tersendat-sendat. Tap:

diperlancar dengan (r] ¥ang terkesan  mengrobos

Kemudian gabungan bunyi wvokal (e, e} menggambarkan

suasana yang sempilt ¥ang mengkenotasikan ruang gerak

kita tidak bebas. Dan bunyi 15, 5!} pang DROdssla

memberikan gambaran tentang resenduan akan perasaan
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yvang tidak bebas
Meskipun demikian, ada
ambaran akan

g Suasana yang luas, besar, akan sesuatu
yang tampak,
{al wyang

Pembahasan fonetik bait kedua

Yoo Surzir tufe por & FElID LuErE

De portikge cla merbr e Sle 3o fitErcare
E Lo wh CPISTT 4 rEve  clouStwure
D& wa kiorte Lipa e 1T oy met®

P B e N ]
e b e e

Pada bait kedua ini gambaran suasana yvang tidak
bebas ditunjukkan dengan bunyi (i,e) yang memberi kesan
menyempit, dan bunyi (t) yang memberi kesan menghambat,
menegaskan kesan sempit tersebut. Kemudian bunyi (s,f )
yang mendesis mensugestikan sesuatu yang sendu. Bunyi
(r) yang bergetar serta bunyi-bunyi sengau (E ,2 ) yang
memberi kesan mendengung memberi gambaran tentang

kesenduan serta menyebabkan perasaan yang tidak bhebas

terasa bergetar. Namun adanya bunyl (a) yang bebas

mengimbangi kesenduan tersebut. Ini dapat dilihat pada

munculnya bunyi (a) yand memberi kesan bebas, lepas,

yang menggambarkan melepaskan perasaan yang mengganjal.

Hal ini sesuai dengan posisi mulut pada saat

[ L k b ba L]
pengucapannya yaitu dengan poslsl mulut:-terbnka habas
1 *
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Pembahasan foneti) bait ketig
4 I
[ L.;-L?EEJHF E‘J’Fll. 'ltﬂ."ll'-lli-
I E a3 HMn&ﬁTﬁ:
[ FS sane .

Lopr
k&

|
ARSI ey, (=21 P‘it .= ]
SE Jrivey grgip,

bait keti
192 terdapat percampuran bunyi-bunyi

al =i .
nas (= ) dan bunyi asonansi (a, ¢, 8 ) yang membuat

suasana sajak terasa bergﬂlﬂmbang_ Sehikgas: mbss

kesan adanya perubahan/dinamika suasana. Munculnya

bunyi (d, P:t] memberi kesan m&letup—letupr mengalami
hambatan (tersendat-sendat) karena letupan tidak
dikeluarkan dengan bebas, memberi kesan adanya

keinginan yang besar atau gambaran semangat yang cukup

dinamis.

Pembahasan fonetik bait keempat

[ Fesaa ¥E& bo wvetm, PE da purpr & ==2ur ]
[ Baslish ® La3e Syr [meem  £3000 ]
[ E& e, -}rrg:unE oo Uweie &5 Lol ]

Ungkapan kegembiraan ini dapat dilihat dari bunyi

la,e, o) yang diucapkan  secara bergantian  dan

pengucapannya itu dalam artikulasi malebar dan mengecil

memberi kesan perubahan spyasana dari sempit ke luas

atan suasana dari perasaan sendu karena menuju ke

perubahan suasana itu terasa menggetarkan,

yi konsonan {t,r). Kemudian

keceriaan.

ini dinyatakan dengan bun
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punyi-bunyi sengau (g g,

Dalam pembahasan SemiobikE | i ‘pemride: calemn

terlebih dahulu menjelaskan artj dari majas-majas yang
terdapat dalam tiga puisi tersebut dalam bentuk tabel

Kemudian akan dilanjutkan dengan menjelaskan makna dari

puisi tersebut di setiap

1.5. Majas

baitnya.

Majas

Makna

-matahari (metalfora)

- kabut (metafora)

-fajar (metafora)

~{matahari)melemparkan
jaringnya di atas
ombak yang
gelap({personifikasil

- sentuhan-sentuhan

| sinar(personifikasi)

-Matahari=panas, terang, sumber
kehidupan, raja siang. Jadi maknanya
adalah sinar kehidupan dan merupakan
symbol dimulainya hari.

-Kabut=awan gelap,hitam. Jadi maknanya
adalah kegelapan yang menyelimuti
bumi atau sesuatu yang dapat
menghalangi pandangan

~fajar=matahari terbit,pagi,hari baru.
Jadi berkonotasi sebuah harapan.

_melemparkan=jatuh ke

bawah.Jaring=tali .
temaji_ﬂmbak=laut,buih.Eelapnhltam,ta

k terlihat. Jadi makna keseluruhannya
adalah matahari menyinari lautan yang
semula gelap oleh pekatnya malam.

ntuhan=lembut, pelan-pelan.

> phan-s¢& :
HEE cahaya. Jadi makna

ginar=terand,
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- membumbui Petualangan
mimpi (personifikasi)

-pagi hari yang
lembut (personifikasi)

-galangan kapal yang
bergetar (personifikas
i}

- (kapal)yang melompat
ringan di atas buih
vang berbunyi
nyaringfpersﬂnifikasi
}

-layar yang |
bErthar{persnniflkas
i)

e

Jadi makna
| JESL

kesﬂluruhann

Yang memanca
mEnyentuh
dlkenainya

¥a adalah cahaya/sinar
r atau bersinar dan
S8gala sesuatu yang
dengan lembut.

~Membumbui=membuat enak, membuat indah.
ParFualangan=perjalanan.
Impian=khayalan, tidur. Jadi makna
kESﬂluruhannya adalah menambah indah
atau menghiasi perjalanan dalam
berkhayalfbe:mimpi.

-Pagi hari=matahari terbit,awal
hari,sinar matahari masih
lembut,warna-warna langit yang indah.
Lembut=halus. Jadi makna
keseluruhannya adalah saat matahari
perlahan terbit,sinarnya bersinar
dengan lembutnya dan menampilkan
pemandangan yang indah atau
dikonotasikan dengan cuaca yang
indah, lembut, tidak menyengat.

-Galangan kapal=pelabuhan, jembatan
kecil yang ada di pelabuhan.
Bergetar=bergoyang. Jadi makna
keseluruhannya adalah jalanan atau
jembatan kecil yang bergoyang, karena
di atas terdapat
kesibukan/kegiatan/aktifitas.

- Kapal=besar,berat,alat transportasi
di lautan yang memuat orang dan
barang.
Helumpat=gerakanfbergerak.ringan=kapa
s, tidak mempunyai
berat.buih=putih, lautan, gelombang, ber
akhir di pantai.berbunyi ‘
nyaringcbunyi yang keras. Jadil makna
keseluruhannya adalah kapa} yang
perlayar di lautan disertai dengan

gemuruh ombak.

—1ayar=kapal,tiang kapal,penggerak
kapal,berkibar, . _
kain pergetar=melambai,ditiup angain.

: keseluruhannya adalah
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layar kapal
berjalaﬂ man

enandai kapal yang
garungi lautan.

Yang melambai tertiup

Pada bait pertams penyair mengungkapkan tentang le

solell (matahari) ¥ang merupakan metafora. DI sini

dikatakan bahwa kabut masih terlihat di menara dan di

tiang-tiang kapal yang tinggi, menandakan bahwa

matahari belum sepenuhnya terbit. Pada keadaan sarsartl

ini suasana alam semesta masih terlihat remang-remang,
hanya bias-bias warna indah di ufuk timur. Namun secara
perlahan matahari muncul dan menyinari seluruh alam
semesta, sehingga membuat suasana gelap menjadi terang
benderang. Ini dikiaskan dengan “Le soleil, par degres,
de la brume émergeant/ Dore la vieille tour et le haut

des m&tures/ Et, jetant son filet sur les vagues

obscures”| Matahari, dengan bertahap, kabut muncul f

menara tua dan tiang-tiang kapal yang tinggi/ Dan,
melemparkan jaringnya di atas ombak yang gelap). "Fait

scintiller la mer dans ses mailles d”argent” (membuat

laut berkilau-kilauan dalam jaring-jaring uang) -

pait 4ini yang tergambar adalah

Jadi pada

i dengan
suasana/keadaan pada waktu pagi, ketika mataharil g

ri terang alam semesta. Laut yang
=]

perlahan muncul memb
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mula gelap menjadi
s Jadi Lerang benderang disinari cahaya

matahari.

Bait ke -
in-haxly Pertama kalimat touchés par un

rayon lointain {sentuhan—sentuhan Sinar dari jauh} yang
kemudian dilanjutkan dengan kalimat di baris kedua des
portigques de marbre et das architectures (serambi-

serambl bangunan yang terbuat dari marmer), yang

berarti dari kejauhan sinar matahari yang menyinari

alam semesta. Cahayanya menyinari bangunan-

bangunan/gedung-gedung tinggi yang indah. Pantulan-
pantulan sinar tersebut nampaknya lebih menegaskan
suasana pagi yang mulai terasa, selain terlihat dari
semburat warna matahari , angin pun makin menambah
indah suasana sejuk di pagi hari. Dalam baris ketiga
dan  keempat, et le wvent épicé fait réver
dfaventures/dans la clarte limpide et fine du matin.

Kata épicé {membumbuil) berarti membuat enak/ membuat

indah. Maka angin semakin memberi kesejukan di pagi

hari.

Pada bait ketiga tergambar keadaan atau keramaian

yang ada di pelabuhan saal mataharl mulai menampakkan

i,
dirinya di ufuk timur. pikatakan bahwa saat pagi har

i 1 atas galangan
angin bertiup mengibarkan paﬂ]i-panjl di
in-mai di sekitar
kapal d anak-anak kecil permain-maln
pa an
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pelabuhan menyambut pagi

_‘faﬂg dikiaskan
1rétendard déployé syr ;s

dengan

ar j
senal Palpite/et de petits

enfants, quun  Jjeu friyele

excite/font
courant les anneaux duy Vieux mur

Sonner en

BELE, Lerakhic baris Pertama pendant qu‘un beau

vaisseau, peint de pourpre et d‘azyr (selama ini sebuah

kapal yang indah, berwarna merah tua dan SHs

mengiaskan bahwa kapal terlihat indah karena warna-

warna terang dari sebuah kapal yang menyatu dengan

birunya laut. Kapal kemudian mulai berlayar di lautan
yang dikiaskan dengan (un vaisseau) bondissant et léger
sur 1’écume sonore |[(sebuah kapal) melompat ringan di
atas buih vyang berbunyi nyaring). Buihnya kemudian
lenyap di tepi pantai. Namun kapal terus berlayar
mengarungi lautan menyongsong atau menyambut harapan

atau impian. Hal ini dikiaskan dalam akhir baris ini

dengan kata 1aurcre (fajar).

Berdasarkan uralan di atas maka Matiln Sur Le Port

menggambarkan tentang kaadaan pelabuhan di pagl hari,

menyinari
dimana matahari dengan perlahan muncul dan ¥

yang indah terlihat di

i anya
alam semesta. Bias—-bias warnany

I ain
i Kem'l.]diﬁﬂ. ﬂna}:"-ﬁﬂab{ ]{Eﬂll &'a“g bEmein']'ﬂ
I': t- mulr.
makl[l. E]b”l‘:a“ kElI.]_-{iu ar E&labuhan }rang
L g I L i |"r [:" =)
mean ||,I.E,5]-_ H.E | | |
Eriaan dala.m FI'LJ.i.E.l inil

. et kec
cerah dan ceria. Terliha
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dafi peErumpamaan an n
yang diam.hil Yaitu anak k
=Ana kecil

yang bermain-main, N
Anak-anak bisg dikonotasikan sebagai

harapan masa d
epan, qamhafﬂn ]{Eceriaan dan Semanigat
at.

pikatakan de i
emikian karena sifat umum anak-anak yang

selalu ceria .
dan gembira tanpa masalah serta meceka

merupakan cikal bakal penerus masa depan

Jadi puisi i .
P ini secara garis besarnya menceritakan

tentang perubahan suasana dari gelap ke suasana terang

atau bisa juga berarti dari perasaan sendu karena ruang
gerak yang tidak bebas menuju ke perasaan yang ceria
akan suatu harapan atau impian.

Hal ini di perkuat dengan bunyi asonansi (a,e,0)
yang sering muncul pada puisi ini yang diucapkan
bergantian dan pengucapannya itu dalam artikulasi

melebar dan mengecil, memberi kesan perubahan suasana

dari sempit ke luas, dari perasaan sendu ke bahagia

atau dari suasana gelap ke terang. Kemudian ungkapan

perasaan tersebut terasa menggems dan bergetar dengan

aliterasi bunyi (t,r} dan bunyi-bunyi sengau (8 ., 5).

Perubahan suasana ini pula dapat terlihat dari
rima pada puisi ini, dimana perubahan sSuasana tensebit

digambarkan dari intonasi dapn rimanya Yyang terlihat
phergelombang karena rime

lebih pervariasi dan

ih banyak namun diimbangi dengan

suffisante meskipun leb
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rime riche. Kemudian jumyap hentian Pendeknya terlihat
jebih banyak dari pada hentian Panjangnya, hal ini
membuat PenNgucapan menjadi tersengat namun ada dinamika
nunyi yang ditimbulkan,

Sehingga dengan kata laip intonasi dan nada yang
ditimbulkan akibat permainan bunyi, rima, hentian

panjang dan pendek memberikan gambaran keadaan suasana

yang berdinamika.
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3.3. Analisis Strukiyye

3.3.1. Analisis Rima,

Au zénith aveuglant
b
[ & Zenit auceses bq-rﬁle un globe de flamme,

¢ YL & guab a3 41
Le ciel entier frémit : Fream / |
[ Le sier &rde frem criblé de fléches dor.

‘ Eribie da fLefe oo/
Immobile et ridée 3 peine 1a mer dort, 1

Ih
[ lmaokil & ricte = per La mer ear / ] b

La mer dort au soleil comme une belle femme
[ Lo merdsr & to0e) wom ure bel jam/ 1

Ca et .}é, dans le creux des rochers, une lame
[ Sa & Lo £d85 L krg de fofe 4/ 9ne torn ]

Blanchit, et par degrés dfun insensible effr::rtl

[ Bi&fi g e por dagre o' B EeasibL @fsr ]

lLes vagues, expirant sur le sable du bord,
[ Lle Vo9 A eRepira Sur L foibl dy Bord ]
Allongent leur ourlet tidde jusqu'a mon ame,
[ ALS3e Loer wrie bled 3ysea man om /]

Mon 3me a fui !...Mon ame est dans la mer sacree
[ o Ao j'—-lil--- Mlpiy oM £ oS La MEC Ierhrtl_.lj]
Mon ame est 1l'eau qui brille et la clarté dorée,
[ Mon am E LO €l brije = L= Klalfte core / ]

Et 1'écume et la nacre, et la brise et le sel !
[ B lekam & La Makr & = LS briz e o el 4 ]

a 1'essence du monde

o Legas <y mid T 1
et se perd, vagabonde
ca pere #F vossElf]
gumé Sur 1fautel,
r LoEEL Fd ]

Et mon essence unie

[ E o o=} (W o

Court, miroite, étini:elle,

[ bewur & rniroek ,-:F'cu:zigezu & zcnn

ainsi gu’un grain d Eﬂceg? S
[ €= (= q.r%. dssas K £

r sans bords de 1'étre universel

l

-
L

Dans la splendeu = bord cp LEET yrhsers et

r D& ve EPLBEDE

58

—————

—

] —



Dari analisis bﬂﬂguﬂ ¥ang tajah

dilakukan
menunjukkan bahwa puisi Migi terqips

atas empat bait
dan satu baris kalimat tambahap.

Jumlah baris pada bait
pertama dan kedua berupa kwatrain (empat baris), bait
ketiga dan keempat, mﬂﬂlnq-masing tercet (tiga baris),
dengan pola rima a b p , (rima  berpelukan/rime

enbrasee) . Bait ketiga dan keempat pada puisi ini
terdiri dari rima AAB, AAB. Kemudian baris tambahan di

bait terakhir terdiri dari satu baris. Bait ini ada

untuk memperindah unsur estetik.
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ngan meliha ab
Deng 1 L tabel 2.1, maka terlihat jel
Lha elas
tu tata bai i n
penentuan 2 Dait (rima), césure dan coupé, rejet da

enjambement pada puisi Midi. Puisi ini sama dengan

puisi Matin Sur Le Port vaitu tidak memiliki rime

i gt 2ty :

pada rime riche. Lebih banyak jumlah coupé dari pada

jumlah césure  membuat irama pada puisi ini

pengucapannya menjadi tersendat-sendat dan tidak
lancar. Sehingga terdapat dinamika bunyi  yang
ditimbulkan. Pada puisi ini juga enjambement terlihat
jelas melalui gaya Dberkait atau ¥eterkaitan pada

masing-masing baris dalam satu bait.

3.3.2. Analisis Eata/ Isotepi
Pasa bagian sebelumnya kits +telzh mengEnallisis

O ] - - - . Wi
- ! =L ralel O ~4smhamsnt. Mak2
rima, coupé dan CeSUIS, ratst dan EDTEMOSM

o TS R R, 1= g T b L
asa Baaign ini, skan dibsns pams 1530 kETa=KE2TEy ¥F=-1y
PR mr DEEeTll e
- - 4 :
T e
i A s EEIETE SRR —S--Es
hevsds pada tatazEn WELE 2 )
= e = o= kEnE TEIg
2 e S ) Y ETD oS —E = =
seigjEr CAn  ¥Yaud =EeE
) c T ey W
e awsnan dalam imofops RSEEEE




rabel 2.2. Isotopi Sejajar

Midi
R

Kata-kata yang ekuivalen

Wilayah makna

rlamme (api), d’or(emas), ie

i Einﬂr' ﬂﬂ.ha}ra E
il (ma i erang.
soleil (matahari), ' ng

prille(berkilau}, 1la
clarté(cahaya terang),
dorée (keemasan) ,
miroite (berkilauan),

entincelle (gemerlapan) .

-La mer (laut), les -laut, gelombang,

vagues (ombak), l'eaulair), bergerak.
1'écume (buih), une

lame (gelombang) -

-Le sable du bord(pasir -unsur tanah/bumi.

pantai), des roches(batu-

batu karang) .

Tabel.2?.3. Isotopi Kontras

i Kata-kata yang kontras tharnpasisi biner}

=Immﬂbillettidak bergerak)

~Frémit (bergetar)

-a fui (terband} .
=Dort (tidur)

L




dinamika.

3.3.3. Analisis Kalimat

Tabel 2.4. Analisis Strukeyr Kalimat

serty

adanya gerak

e ——

R

Midi
jet v
suje erbe C.0.D C,0.I [ Compl.
de lien
un globe de | bridle ({terbakar) P
flamme {sebu zenithidi
ah bulatan sebuah
api) puncak)
le cial | frémit {bergetar) Fléches
enkire(selu | crible{menyaring)] |d4d'or(panah-
ruh langit) panah emas)
1a dort [tertidur) Immobila et
ner{lagut) ridée (tak
bergerak dan
berkerut]
Ba
; leil (ma
dort (tertidur} ::hn:ib
Dans Le
lne c i creux des
Blanchit {members
lame {gelomb hkan) rochera (p
ang) ada
lubandg
hatu—'b\atu
karang)
Sur l=
Les E!xpi:f':m!.{bﬂﬂ'khli sable cu
Vagues (omba | ! ! ——y




--""'-F'_._._-_._-_

Kl =—-—-—_._.________________________'___
bord {di
atas
pasir
Pantai)

Allnngenttmengulu

rkan) leur Hon
ame {jiwak
uj

Mo B fui(terbang)

spejiwakul

ast (barada)
Canzs la
RnEexr
gacrae {di
lagt g
Suci]
Mon Sme Est (adalah) L eau qui
brille et la
clarté
dorée{air
yang
harkilaug dan
bhersinar
kesmasan]
17 écume ot
ia nacre la
brise et le
551 []Jl.il."l.h dan
mutiara, angi
n dan garam}
sur

Un grain | Consume (habis) i::::?'ﬂ{a

d'encens (se

biji dupa)

hwa subjek
Dari tabel di atas terlihat jelas ba
aril abe
h berkisar antara alam dan

g ini masi
ri puisi kedua sxtifitas yang

i inasi oleh
Danusia, predikatnyd didomin e .
at
dapat mﬁﬂghabiskan gasuati, dap



Y

a L k —
peni11nan ata-kata seperts habis, pepg)
' Fakhir, ¢
ihk r ' Erbaﬂq’
pembersl an, menyaring, terbakay e
’ complement de
: kan tempat b
Jieu merupa & uatan manysq
4 dan alam

Bait Ppertama terdiri gap:
ATl empat barj
§ kalimat

dexlaratif. Kalimat baris pertams
dan kedua seba
gai

Lubjeknya adalah au zenith dan le cig] entire, bari
; baris

retiga dan keempat la mer sebagai subjek. Predikat dari
N il

kalimat pertama dan kedua adalah bBrille dan crible

peret kalimat ini merupakan Enjambement. Kemudian baris
ketiga dan keempat dort sebagai predikat. Kalimat
terakhir pada bait ini merupakan kalimat pengandaian
dengan adanya kata comme. Keempat baris di bait pertama
bentuknya indicatif present.

Bait kedua masih diawali dengan kalimat indicatif
present. Baris pertama, keterangan tempat diletakkan

diawal kalimat. Secara keseluruhan pait ini merupakan

enjambement. Kalimat terakhir merupakan kalimat yang

. i T
menempatkan predikat mendahului subjek. Dua kalima

i m bentuk
terakhir di bait ini merupakan kalimat dala

indicatif present.

s kalimat yand mengandundg
i

Bait ketiga diawal can
.+ ini merupa

galam bait 1ni @

Ketiga barils

Passé composé.
1am kalimat kedu

a terdapat

tangkaian enjambement. Dan &2

=
kalimﬂt Eubjﬂ'ﬂﬂtif dgﬂga“ kata F



N

Bait keempat
r barig pertama, kedya d
an ketiga

qerupakan kalimat enjambemen giss
- mat

dalam bait ini

mempuny‘ai subjek Yang samg
S5énce,

=T Kalimat
dalam balt 1ini adalah kalipat indicatif
Present.

Bait terakhir yang Merupakan saty baris tambahan

kalimatnya diawali dengan conjunction, Dan kalimat ind
. i

merupakan kalimat declaratif.

3.3.4. Pembahasan Bunyi

v Analisis Bunyi dalam Puisi Midi

Pembahasan fonetik bait pertama :

o Derik avoeglE brey, o 9wk dB A,
Le 37ev &rde Hremi keible Sz fLEfe =l=n
Imenobic & Mide o Pen Le mgr oo

Loy wmer <lor O F;&L.E_'J Feoem yrae bBel j'-aurh.

— e
i e St )

Gabungan asonansi (e,o0) dan aliterasi (1} yang

SeCcara kﬂnﬂtatif hermﬂkna gasuaty Yyang Pan]aﬁg: luas.

] i aitu
Karena sesuai dengan daerah artikulasinya ¥

ibi i tutup dan
diucapkan dengan posisi bibir sedikit tertutlup

{ keluarkan-
berbunyi panjang dengan gema yang di L

; it kedua °
Pembahasan fonetik bal

.
BuEs(l , & P
Le Usg, erSPYe Eqie; 2uy¢
ALBze LoFl er® €3

i i O O
b b Bt aad



oleh bunyi (s) vyang

yesenduan.

Pembahasan fonetik bait ketiga :

[ Mon om o Fyqi L Mon @n £ <5 Lo mer sakred
[ Bian am ¢ o kri brije e La kiars daore
[ E Lekym & La rakr, e ta briz ¢ (g st

]

)
]

Bunyi-bunyi vokal (a,e,o0) yang bergantian memberi
kesan/menggambarkan suasana vyang cukup riang. Dan
bunyi-bunyi (1,2,m) yang muncul pada bait ind
memberikan penguatan terhadap perasaan 1tu serta

memberikan nada gema yang sempit namun bergelombang.

Pembahasan Fonetik bait keempat !

[ E mS EEEs gt = Leeks <ty m‘ﬁ: i
e 5% Pperd, oS ‘

[ kur, mirgst e )

[ &=t 'HE grg oasst kSEyme  FuT Latel,

[ D& Lo spto=osl & bord oa Letr QInHErsEL .

—_ R e e

anan 15#
- i desis yand dihasilkan aleh kons
UI":],.":L =5 - e
5 s i b:u llr;].:_ .
n sendu yand dialami 'a
menggambarkan perasas



perasaan kesenduan
e Makin mengget
&
;1-311*]5” bur'l}"i—bun}ri EEﬂgau:aﬁ S92tarkan perasaan
r a r rE J

3.4, Bnalisis Semiotika

palam pembahasan

Ha ; .
miotika ini penulis  akan

terlebih dahulu menjelaskan makna dari ma ]
djas-majas yan
g

taerdapat dalam tiga :
puisi tersebut
dalam bentuk
tabel.

Kemudian a i ] n
kan dilanjutkan de gan menjelaskan makna dari
ari

puisi tersebut di setiap baitnya

Tabel.2.5. Majas

Majas

Makna

-sebuah bulatan
api
terbakar (metafora

|

-dan sariku yang
lembut dari saril
dunia (metafora)

-seluruh langit
yang bergetar
menyaring panah-
panah
emas (personifikas
1)

~laut meniduri
matahari sepertt

- Bulatan
apinpanas,nyala,terang.Terbakar=han
gus,panggang,Jadi dikonotasikan
sebagal matahari.

*5&ri=hakiki,inti;manis.Lembut=halus
_punia=seluruh alam semesta.Jadi
makna keseluruhannya adalah
keindahan salurupn alam semaesta.

ergatar=bergmrak.geyan

- Langit=biru.B _
g.Hanyaring=m£nyeleksL.Panah—panah
ema5=sina:-sinarfcahaya—cahaya

terang.Jadl makna keseluruhannya
adalah langit menyeleksi cahaya

matahari agar tidak langsqu
menyinari alam semesta sehingga

ginarny4d tidak terlalu panas
membakal bumi -

-: bergelnmhang.ﬁenidur
FPauF 4 ten hari=panas,terang
s embakariﬂanita

seorang wanita

i 8
[ ':-'-E-Iha a;bgrﬂiﬂarlm



—antik (personifik

asi?

-jiwaku yang telah
rerbang!. ..Jjiwaku
perada di dalam
laut yang suci
| (personifikasi)

-gingkat,
perkilauan,
gemerlapan,
menghilang, dan
mengemoara
seperti halnya
sebijl dupa yang
habis di atas
altar. (personifik
asi}

rPUtih, tidak ternoda Jadi

. d
makna keseluruhannya adalah jiuaa :
yang telah terbang pergi ke laut
yang dianggap sacral/keramat.

- Singkat=pendek, cepat
bﬂFakhir.Berkilauanﬂcahaya,terang,m
utlara, emas.Gemerlapan=cahaya, silau
-Menghilang=raib, habis.Mengembara=b
erpetualang, jalan-
jalan.Dupa=kemenyan, harum, sesajian,
doa.Altar=tempat berdoa. Jadl makna
secara keseluruhan adalah keindahan
yang gemerlapan dan mempesona
tetapi cepat sekali berakhir dan
menghilang seperti halnya dupa yang
berkilauan namun jika terbakar akan
cepat habis dan menguap di udara.

Dalam bait pertama,
zenith aveuglant briile un globe de flame/le
frémit criblé de fleches d’or (d
bulatan sinar terbakar meny

bergetar menyaring pan

kedua ini merup

ride 4 peine la mer dort/1a

une belle femme (laut bar

akan deret metafora.

baris pertama dan kedua au

ciel entier
i sebuah puncak sebuah

ilaukan mata/seluruh langit

ah-panah emas. paris pertama dan

Dan Tmmobile et

mer dort au soleil comme

aja rertidur tidak bergerak
u s




L

gan perkerut/laut menidurj o
arj

Sepertj

. i 1
canitd cantik) merupakan deret bisonts orang
itikasi,

pada balt pertama ini digampary
arkan

b - tentang keadaan
Jaut yand sebenarnya. Dimana keadsan laut di g4
' 1 siang hari

terlihat tenang dan tidak ber
gelombang. MNam
i UM, tanpa

rerlihat oleh mata di balik ketenangan air laut
aut. Laukt

pelindungi dirinya dengan cara menguap dan membentuk

awan untuk menahan agar cahaya matahari tidak langsung

menyinari alam semesta.

Bait kedua ini masih berfokus pada keadaan laut
yang sebenarnya seperti pada bait pertama. Dimana
batu-batu karang di tepi pantai menjadi tajam karena
berus menerus di terpa ombak. Buih ombak yang memutih

terlihat mencoba terus menerus naik di batu-batu karang

tersebut. Kalimat ini dikiaskan dengan g2 at la, dans

le creux des rochers, une jame/blanchit, et par degrees

d’un jinsensible effort. ombak yang terus menerus

] a
berusaha naik di atas batu karang. Kemudian pecah dan

i i sebut
berakhir di tepi pantai. keindahan pantal ter w
: di 44 raky lirik’, yang
menawarkan kesejukan Ssampal di jiwa ak '
nt sur 1 sable du

. jra
dlkiaﬂkan dEngaﬂ .IES VHQ.UE'S; Expl.f k
] i r3 mon ame {omba
bord/allongent leur ourlet riade Jjusqu
tal fmengulur}can kehangatannya

berakhir di atas pasir Par

Sampai ke jiwaku) -



palam bait ketiga pgp Sme 4
& LUl 1.,

qs la mer sacree

!/ Mon &m
} € est l'aay QUi brille et 14

ﬂlarté dorée/et 1’écume et la nacy
€+ ot la brise et 1e
I (jiwaku telah terbang!

l .
. - «J1lwaku berada di dalam

jaut yang suci!/jiwaku adalah air yang berkil
au  dan

persinar keemasan/buih dan mutiara angin dan garam)
4 m) .

L1

pait ini adalah deret kalimat metaforas dimana ‘aku

lirik" mengatakan dirinya adalah laut sehingga

dikatakan bahwa Jjiwanya telah pergi/ terbang yang

perarti jiwanya telah menguap ke udara di sini terlihat
kebahagiaan yang dirasakan oleh penyair karena merasa
menyatu dengan keindahan alam, bebas bagai wap air,

omhak, atau buih dan air.

Bait terakhir et mon essence unie & l'essence du

monde (dan sariku yang lembut daril sari dunia), kata

essence (sari) merupakan kiasan pada baris ini yang

; ‘aku
berarti indah. Keindahan yang dirasakan oleh si

' idak abadi.
lirik' merupakan keindahan dunia yang ti

indah dan
Keindahan tersebut  dirasakan sangat

ir. ‘Aku 1lirik’
9emerlapan namun sangat cepat perakhl

j i atas altar yang
fengumpamakannya aeperti sebijl dupa di I
.ot  namun  Jika
bentuknya mengkilap d2n indah diliha -
akan cepat perakhir dan

dibakar atau terkena panas

Menguap di udara.



garis besarnya adalah tentang Ketiidai
ShHEREn gy

= ; SUASAna
giang hari. Dimana laut dj

) 51 \a.]m lil‘ik"
5“?31_-, mengagumi pe.-mandangar: Pantaj tersah
i -Laebut, sepertj

batu..hatu karang di lautan, deburan 4
Mbak yang ber
usaha

pencapal batu karang,

Hal tersebut membuat ‘aku 1iprik berkhayal /bermimpi

untuk menyatu dengan keindahan alam tersebut dengan

menyebut dirinya adalah laut. Laut vyang jika terkena

ginar matahari akan berkilau karena kandungan garam
yang ada di dalamnya. Dan akan menguap, mengembara dan
menghilang karena terkena sinar matahari. Karena itulah
‘aku lirik" mengumpamakannya dengan sebiji dupa karena

dupa jika terbakar akan habis dan menguap ke udara.

Hal ini diperkuat dengan bunyi-bunyi vokal (a,e,o]

vang dikonotasikan dengan perasaan bahagla  yang

i ntu. Namur
mendatangkan kedamaian karena peristiwa terte

pit karena

Sem
#%onansi (o) memberi kesan sesyuatu yang

akibatkan
bert am; denaan  huruf konsonan  yang meng
) i 1kan ° menjadi
Penyebutan serta bunyl ¥and AR
endek. Gabungan
tersendat sehingga terkesan sempits P

i kan gema
N k.crnutatlf memberi
Onansi (e,0) sgecara N
H Karen e m daerah artikula
i a
kﬂsend = -ena sesual dend ¥y



. (m) yang
pertutup sehingga memberi kesan gema  yang
sempit.
Eedangkan bllﬂj'l trr 11.' mEthTi kan P‘E“'!]uatﬂﬂ terhad
] =] ap

perasaan kegelisahan yang bergetar dalan hati ‘aku

irik’ karena ‘aku lirik’ sadar yang dirasakannya pasti

skan berakhir juga.

Pada puisi Midi, lebih berperannya rime suffisante
dari pada rime riche memberi kesan datar, tenang, tanpa
gelombang atau variasi pada intonasi bunyi. Dan lebih
panyaknya jumlah hentian pendek dari pada hentian
panjang membuat irama yang ditimbulkan mempunyai
dinamika disebabkan pengucapannya yang tersendakt-sendat

dan tidak  lancar. Dari pemilihan kata-katanya

lam hal ini ‘aku
mengkonotasikan tentang kepasrahan da

1 ang
i h guasand keidahan Yan
lirlk’ merasa tEI‘lEiﬂIEI E&lE

an tersebut
dirasakannya. Padahal dia sadar bahwa keada

nanya sementara.
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5,5. Analisis Struktur pag, Puisj
81 Boir

3 w 1 . ] ulali E i 5

Eﬂ]mnt
Soir

fest un 501
C 1r tendre comme up
[ S8 & suar CHdr ko G Wise
Un soir étrange, écla
3 51 fhi
[ & swor &trds g 5t h._LVE!r pre et dur
ERLs Syr LT ocopr e = ET ; LY
Dont lapsuavitel, flottante au clair-obscur ] *
[ Do l:L.rv:LUItt,.;-’"-jl_::I:E © RLEF - SPT yr 4 ']
Tombe en charpie exquise aux blessures de 1'ame
[ TSbe & (=rp Erckis o blgryre =& been / ]l

viﬁage d& fl!mn\e_
2 Sa qam s

Des verts angelisés.des roses d'anémie.
[ De wEr S3Lise- - Ffode fox dorenl - F

: : : a
L' arc—de-t riomphe au loin s'estompe uelnuté,l
[ Lare-ds-tri3t o LwE sestFoe Jeluke ]

Et la nuit gqui descend a 1f0ccident bleuté .

[ B \= r‘ﬂ.{:c i dech o LowaadE buflhe ] b

Verse aux nerfs douloureux la trés douce accalmie.
[ wers © 0B euuarg L= ECE ctur cxshmi /]

brouillards plombés
] e

L i g du vent noir et des of
=nA 34 oA B Paiar & Je brefpars bLEbe

[ D& Lo muea oM =
Les pétales du vieil automne sont tombEes .
[ Le Precle ooy \Wjg DEon 3 vSbe 1

Le beau ciel chromatigque agunil.se sa gamme. ] i
[ s [ = F:_',lf_l._ e et B 1 (= =T Tl fo T S

E d i rfumes d’autrEfnis] .
= Fia g - ey Sl TR

= & otee P i
v il Jtée a mes doigts. l la

a un visag
tendre EG@& iz 18 =

C'agst un SOLrX
[ se Sr Tw=



analisis bangun ¥Yang telap dilak
ukan menyn:
Jukkan

gnua puisl SOIE terdiri avag opo . Bait dan jumlan
: il
arls pada bait pertama gap kedua berupa kwatrajn

[erﬂ{‘a't baris), bait ketiga dan keempat, mAsing-masing
rercet  (£iga baris), dengan pola rima 4 p b a (rima

herpe]_ukﬁnfrjme embrasée) . Rait ketiga dan  keempat

rerdiri dari rima AAB, AAB.
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pengan melihat tabe] 3.
A

A ) "¢ Fejet da
gpjambement. PUisi Soir pepy,y strukt '
-Urnyg

hampir sama

gengan Puisi MIdi yaitu tidak memiygy ri
1K 1me Dauvre, ni

ok Lihat jumlah 1 .
gini Ler Elme Suffisante
lebih ban
vak dari

pada Time riche. Serta banyaknya jumlah hentian panjan
) q

[césure) dari pada hentian pendek  (coups) mbuat
me ua

pengucapan menjadi lancar namun datar tanpa gelombang
sehingga menimbulkan kesan monoton dan tidak adanya

parubahan  dalam menggambarkan suatu kesedihan yang

panjang, hal ini terlihat dari awal puisi sampai akhir
puisi. Pada puisi ini juga enjambement terlihat jelas
melalui gaya berkait atau keterkaitan pada masing-

masing baris dalam satu bait.

3.5.2. Analisis Kata/ Isotopi

Pada bagian sebeluomnya kita telah menganalisis

ima co 1 dan en'ambemeﬂtn Maka
tima, upe dan ocagure, rejetl a J
han kata-kata, yand

pada bagian ini, akan dibahas pemili

dalam isotopl
berada pada tataran makna yang setard
makna y¥ang

tataran

8jajar dan yang herada pada

o 2.
berlawanan dalam isotopi kontra



ke

-rabEl' 3.2. lsotopi Sejajar

ﬁﬁf{ata yang ekuivalen

B

ilayah makna

[ —takr———— |

srrange (aneh) . asing, tidak
biasa,

—ondre (menegangkan),

_gpavité (kelembutan), -lembut, halus

velouté (seperti beludru).

éclos (berbunga), la -bunga, kesegaran,

fleur (bunga), les

keceriaan, keindahan.

pétales (daun-daun bunga),

roses (mawar) .

-la nuit (malam), -gelap, suram, kelam,
noir (hitam), les kesedihan.
brouillards (kabut),

chscures (gelap] .

-Blessures (sakit hati)., _kesedihan, terluka.

douloureux (sedih) .

senja
“Bleute (biru), ~Warna-warna jif |
—warna musim
Chromatique (berkaitan gelap: warna-w
dengan warna), gugur-

verts (hijau), nﬂir{hitam] » L._-—-—-—'—"_'_'_'_._-_._-_-_-_-_
_-_._-_-_-_-—-—-

'-_|_|_-_




— Kata-kata yang kontrag (beropos;
T
=T |: ~obscureg

\gelap)

_npuloureux (sedih), . .
po accalmie {tenang)

plessures (sakit hati),

£ e (halus),
gxquise { ) —-dpre (kasar).
gpavité (lembut) .

-Tombés (jatuh, gugur) . -éclos (berbunga).

-Tendre (menseganggan) . ~accalmie (ketenangan).

Berdasarkan tabel di atas, unsur alam yang

terdapat pada puisi Soir adalah kabut, malam, bunga dan

misim gugur, sSemua unsur tersebut mengk::nm}tasikan suatu

kemuraman, kesedihan. Warna-warna yang muncul pun

mengkonotasikan kesedihan/kemuraman pula seperti hitam,

Jelap, k.,



3.5.3. Analisis Struktur Kalimat

rabel 3.5. Analisis Struktur Kalimat

B2

Soir
. .
sujet Verbe
C.0.D C.0.I (Compl |Compl.de
de temps
lieu
Un soir{sore) | Tendre(menega | Un visage de
ngkan) femme [wajah
BROTANg
perempuan
Eclos{berbung I hiwer (mis
al im dingin}
La Flottante (ter Au elair-
suavité{kelem | apung] obscures (ke
butan) EaRg=gelap)
Tombe {jatuh) L' Ams
{jiwa)
Des warts
angelizés.
Des roses
df apfmie. - .|
geperti
malaikat-
malaikat
hijau.mawar=
mawar yang
kurang
darah)
Au
L'arc-de~ 5’ estomphe (me loin(d
triomphe (busu | njadi kabur] Jauh)
r kemenangan) B
pccide
nd (beras nt
Lal Diﬂziri} bleutd
nuit (malam)] a (bagia
n
barat
yang
pirul
e =l
I
I




L ———

(fes petales [|Sont " —pou
| . tmﬂbé{jatuhj l_‘_‘_-_'_'_'_—‘—'—-——-—-—._._
yieil {daun Automne (mus
i R im gugur)
tua)
Agonise (he
Le beau : rak
ciel(langit hir) g::mm {
=
{ndah) dasarn
¥a)
des vieux Parfumés (har
hﬂtElE‘-thal_ ) 4
1 (saya) Respire (mengh | La fleur
irup} enchantée (by A mes
nga-bunga ?Eigts
indah) A3AFd-
Jarikun
)
Un soir(sore} | Tendre(menega | Un visage de
ngkan) femme (wajah
Seorang
perempuan)

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam puisi ini
subjeknya masih merupakan alam dan manusia, predikatnya
merupakan gambaran aktifitas yang menjurus kepada
sesuatu yang berakhir seperti tertutup, jatuh, menjadi

kabur (makin tidak kelihatan), harum dan berakhir.

1 k
Sedangkan keterangan tempat (compl. de lieu) merupaxan

i ian
keterangan tempat yang abstrak seperti jiwa, bagi

ada compl.de lileu yand

barat yang biru dan jauh namun
pun merupakan waktu-waktu

konkrit yaitu hotel. Waktunya

an terand tapi menuju

“8nja yaitu antara gelap d

kegelapan.



dan )
engan p—
jemonstratif. Kalimat pada bar; adjektif
15 pertama dan kedua ini

1ML

kalimat dail :
mgrupakan lam kala indicati
y - » imat

ketiga diawall dengan kata ——

wenyatakan hubungan milik, dan kalimat keempat
. s yang

penempatkan predikat di awal kalimat. Di bait kedua ini
1

kalimat kedua, ketiga, dan  keempat  merupakan

enjambement .

gama dengan kalimat pertama di bait pertama, bait
kedua juga diawali dengan kalimat pengandaian. Kalimat
ketiga diawali dengan complement de lien. Deratan
kalimat kedua, ketiga dan keempat merupakan kalimat
declaratif dan juga merupakan enjambement. Di bait ini

juga kalimat dua dan tiga merupakan indicatif present.

Bait ketiga ini diawali dengan kalimat keterangan

kan
yang menjelaskan keadaan. FEKalimat kedua merupa

: dengan les
kalimat yang mengandung passe comMpase; g

sont tombeés adalah

pétales du vieux sebagai subjeks
adalah automns.
predikat dan complement de temps .
i ipi merupakan
Kalimat kedua dan ketiga pada Coait

enjambemeant .

1i oleh keterangan tempat .
e 5 diawall
. indicatif present

1imat
Kalimat kedua merupakal 5=



n je sebagai
dengan J g Subjek, Fespire menyaq
adi predikat
ja fleur adalah objek, Dan kalimat ked o
a dan k'-:"'.-'i.
*tiga

pait ini adalah enjambement di

3.5 L. Pembahasan 'B.unrl

v mnalisis Bunyi dalam Puisi Sojir
Pembahasan fonetik bait pertama -

CE Sr Fulesr bSedr ko S W R iy e
S Suemr E"'il"f‘il ekis sur LWer opr & oy,
DS La SWoico | fiokdS o RIVEM - DPokygr,
15be & farpi Ertkis & BlEsyre o Lo

— — —

]
]
]
]

Bunyl desis yang dihasilkan oleh konsonan (s,3 )
memberi kesan mendesis dan bunyi yang memberi efek
getar (r) memberi kesan suasana sendu. Dan bunyi wvokal

la,i,e] yang menggambarkan kesan sempit dan tertutup

karena bertemu dengan konsonan (m}. Kemudian bunyl

nasal yang berdengung | % , Be ) memberi kesan gema yang

terasa menghimpit sehingga menimbulkan kesan suasana

menjadi lebih sendu.

Pembahasan fonetik bait kedua :

' ]

- ' r‘ﬁi d.-.:‘-lf"ﬂ"-f"."li-'
De ugr S3elseEsr » plggtIpe VELVIET, ]
5 pLabte ]
1

[
[ %: : :
E "'jr Lﬂﬂﬁ:;r Sutesrss  Le peg Aug Shate
ors
: ang bpermakna
v cdoi nd CRERES (a) yand
Pada bait
: adanya
adi e
sesuat hesar sedand ter] r
f8suatu  yang =



gominasi bunyi (i,e,0) paga s
1t

d Ini I'I'I.-EmbEI-
1 p“ kEEa
kE HE | ]I"i . I )

:I'ELET-“ah

srtikulasi bacaan bunyi iy Yang tidak dj
lucapkan dengan

pebas dan lepas tetapi sediki
' Pr ¥Yang secara
konotatif memberikan gambaranp
kecil sSembi
d plt! dan

penyedihkan. Kesan menyedihkan tersebut makin +
Brasa

dengan adanya bunyl aliterasi (s, 3 ) yang mendesis
1

serta diperkuat oleh munculnya bunyi-bunyi getar (r)
yang memberi kesan getar kegelisahan. Bunyi konsonan
(d,p) yang muncul pada bait ini membuat irama sajak
menjadi terasa kaku, pendek serta tersendat-sendat. Dan
bunyi sengau | & , ¥ ) memberi penguatan terhadap

perasaan sedih itu.

Pembahasan fonetik pait ketiga :

[ DS Le mua ol Ja resor © ele brufjerc pZbe 1

[ L= petolE =y Jig ka0 5 [Wbe:

[ Ls bo SIEL l--:r_':ﬂ?*":.*-l'.'.f'm'E agordiz e gam ]

Suasana sendu pada pait ini masih rampak, gambaran
i~ i sengau (=
ini dapat dilihat darl munculnya punyil bunyi seng
= rtemu dengan
. Kemudian bunyi sengau (2 ) yang be

tarsencjﬂt dan terhambat

bunyi (b} membuat bunyi )
kemuraman. an
sehingga memberi kesal kesenduan dan

kin rneﬁperkuat adanya guasana
makl ]

bunyi (1) serta (5]

sendu tersebut.



pembahasan fonetik p
it kepp
pat

[ p revplre Lo jLoer

ce OF Fuoil o e e oy

Pﬂda bait ini diqambarka
n

rEntEtan

gemuraman 1t muncul.  Hal iny g juk
Unukan ﬂlEh

F.grmﬂl“a“ bunyi dari daerah artikulasi yang beb
ebas dan

jepas (a) dengan posisi mulut terbuka sampai pada b
a8 bunyi

yang sedikit Certubup (e} kemudian mendengung (5, &
=y O
. Permainan bunyi-bunyi (r,l) memberikan penguatan

rerhadap kesan yang menggelisahkan itu.

3.6, Analisis Semiotika

Dalam pembahasan semiotika ini penulis akan
terlebih dahulu menjelaskan arti dari majas-majas
tersebut dalam bentuk tabel. Kemucdian akan dilanjutkan
rersebut di setiap

dengan menjelaskan makna dari pulsi

baitnya.

Tabel.3.5. Majas

- P - o
Majas /
- et i mulai utka

= - ahar — sk
sore ini rﬁﬂIETZ; saﬂja.tﬂenagﬁngkﬂﬂ_menn

i 2 iy
mEﬂEgangkal? bermeﬂggelisahkan Empua[]_:l:aﬂti
seperti wajah g Harahﬂmukaffa”tipﬂ
seorang hatl. ]muda-tua"mdl makna

k'jglﬂl‘f—r alah s0re !'I'aﬂg

Perempuan (person ad :
- anﬂ}’a 2 o rti
ifikasi) keseiut—:‘:gn!men elisahkan =

naku

—




-sore yang aneh,
perbunga di
musim dingin
yvang kasar dan k
eras (personifika
5i)

-kelembutannya
terapung di saat
terang-
gelap(personifik
asi)

-seperti
malaikat-
malaikat
hijau...mawar—
mawar kurandg
darah (personifik
asi)

~kain tiras yang
halus jatuh di
jiwa yang
luka (metafora)

~dari jauh busur
kemenangan
menjadi kabur
seperti
beludru (metafora

)

-di sepanjang
hotel-hotel tua
yang
keharumannya
telah
perlalu(metafora

!

wajah Seorang perempuan

-Aneh=tidak

biasa.Berbunga= i
EFﬂarna-warng?;:izifﬂiggihrbgrsemi;h
dingin=saldu.
Kasar=tajam.Keras=batu, kuat.jadi
makna keseluruhannya adalah'sure
Yang tidak biasa/menakutkan karena
bunga-bunga bermekaran.

—Ke}Embutan=halu5.Terapungﬁmengambang
Iingan,melayang.Terang=terlihat,ada
cghaya.Gelapnhitam,suram,menakutkan,
tidak terlihat. Jadi makna
keseluruhannya adalah suasana alam
yang terlihat remang-remang.

- Malaikat=makhluk suci,berasal dari
cahaya.Hljau=warna
daun.Mawar=putih,merah, indah, perempu
an,harum. Jadi makna keseluruhannya
adalah makhluk-makhluk suci yang
tidak bercahaya lagi.mawar-mawar
yang layu{tidak berwarna lagi} -

—-Kain tiras=kain
transparan,tipis.Halus-lemhut‘Jiwa=r
ah.Luka=sakit,berdarah. Jadi makna
keseluruhannya adalah kesejukan
yang membuat suasana hati yang sedih
menjadi tenang.

rBusur=panah,Eﬂmenangan=kejayaan.Habu
r=gamar- .
samar.Eeludru=lembut,halus.Jad1
makna keseluruhannya adalah kejayaan

yang mulail redup.

_pi sepanjang=yang dilalui,di
sekitar.ﬁatel=tempat
menginap,bangunan—hangunan
tinqgi.Tua=keriput,1ama,kune.Heharum

an=wangi,bunga=

bunqa.Eerlalu=Jewat,berakhir. Jadi

makna keseluruhannya adalah masa
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-pada bulan yang
tertutup kabut
dan angin
hitam(metafora)

-dan bunga-bunga
tua jatuh di
musim
gugur (metafora)

=langit yang
berwarna indah
berakhir di
dasarnya (metafor
a)

_-_-_‘I._-_‘_-—-—“_\_-_-_-_-_
kejayaan Yang telan berlalu,

-Bulan= i i

-Tertuszg:£:£slnar'lndah’malam'Putih
E?Ellhat;terlinﬂungi+ﬂabut=awan.
HL:m-Pﬂqi-ﬁnqin=sejuk,terhuai,udara
-Hitam=gelap, suram. Jadi makna
ke&eluruhannya adalah bulan yang
cahayanya tidak dapat menyinari
malam karena terhalang oleh kabut
dan angin. Sehingga mengakibatkan
kegelapan Yang dikonotasikan dengan
kesedihan,kesuraman,kemuraman.

-Eunga=indah,harum,warna-
uarni,pe:empuan.Tua=keriput.lam&,kun
©.Musim gugur=bunga-bunga dan daun-
daun berguguran. Jadi dikonotasikan

dengan kefanaan atau sesuatu yang
tidak abadi.

- Langit=biru, luas.Warna=merah,biru,pu
tih,dll. Indah=cantik,bagus,nyaman.Be
rakhir=hilang, habis.dasar=bawah.
Jadi makna keseluruhannya adalah
matahari di ufuk barat yang
menimbul kan bias-bias warna yang
indah akhirnya terbenam di dasar
langit dikonotasikan juga dengan
kefanaan.

Bait pertama baris pertama C’est un solr tendre

comme un visage de femme(sore ini menegangkan seperti

wajah seorang perempuan) adalah personifikasi yang
menjelaskan tentang keadaan di suwatu sore yang
menakutkan dan menggelisahkan seperti wajah seorang
perampuan  yang gelisah karena semakin tua dan

keriput (tidak cantik lagi).

Y

tak terlihat <«

ahaya matahari,

gore hari di musim dingin

namun keadaan rerasebut




——-"'--___

masih  memberikan Pemandang
an

F g

dengan Un soir étrange, &
r clos sur 1’hi 5
ilver apre et dur/

pont la suavi
vite, flottante ay clair-obscur{Sore yang

aneh, berbunga di musim dingin yang kasar dan keras/

Kelembutannya, terapung di saat terang-gelap) yang

merupakan deret kalimat personifikasi. Pada baris

keempat kalimat Tombe en charpie exquise aux blessures
de 1'dme(kain tiras yang halus jatuh di jiwa yang luka)
merupakan baris metafora yang dapat dimaknal sebagai
kesejukan suasana di musim dingin membuat suasana hati
yang sedih menjadi tenang.

Di bait kedua baris pertama Des verks
angelisés. des  roses d’anémie..| Seperti malaikat-

malaikat hijau.mawar-mawar yang kurang  darah..)

merupakan pEI‘SﬂT‘lifikaﬁi yang berarti makhluk=-makhluk

suci wang tidak bercahaya lagi..mawar-mawar Yang

layu(tidak berwarna lagi). Jadi dikatakan hahwa waktu

sore dimana keadaan mulai redup/memudar sama halnya

dengan malaikat-malaikat yang ridak lagi bercahaya dan

mawar-mawar yang mulai layu dan tidak lagi berwarna

& = ] ng=
indah. Kemudian Suasana alam menjadi semakin remang

. Dikiaskan dengan rLfarc-
remang. Dan malam pufl datang

de-triemphe au lein afagtompe velopté(pari jauh busur
e—[Lriocmp ]



kemenangan menjadi halus
Seperti belud
ru), Et la nui
t

{j .S atl A I - -
[] . g !

' b 1 '
dari bagian barat yang biru). Datangnya malam membuat
4]

jiwa=-jiwa yang sedih perlahan-lahan menjadi tenan
. = e

dikiaskan dengan Verse aux nerfs douloureux la tré
rés
douce accalmie(Jiwa-jiwa yang sangat sedih perlahan-

lahan tenang).

Pada bait ketiga ini merupakan Dbaris-baris
metafora yang mengandung arti tentang kesedihan jiwa-
jiwa yang terluka karena kejayaan yang memudar /maredup.

Hal ini terlihat pada kalimat di tiap barisnya Dans le

mois du vent noir et des hrouillards plombés/ Les

pétales du vieil automne sont tombés/ Le beau ciel

chromatigue agonise 54 gamme { Pada bulan yang tertutup

kabut dan angin hitam/ paun-daun bunga tua jatuh di

gugurf langit yang perwarna indabh berakhir di

musim
dasarnya) .

Di bait terakhlr ini ‘aku Tirik’ ingin
menyampalkan pahwa keadaan di sore hari di musim dingin

dikiaskan pula dengan Masd kejayaan yand mulai

r
memudar /meredup- Mamun meskipun demikian ‘aku 1irik
ketenangan dan kesejukan dari sisa-sisa

Hal ini dapat d

merasakan
jlihat dari kalimat

kejayaannya dulu.

ieux hétels d’mrtr&fnfs,f Je
v

rfumés
Au leng des pa

01



respire la fleur enchantée 4 mes doigts (di }
sepan}ang

hotel-hotel tua yang keharumannya telah berlalu/ saya
menghirup bunga-bunga Yang indah di jari-jariku)

Berdasarkan uraian di atas maka puisi Seir secara

garis besar mengemukakan tentang gambaran kesedihan
yang dialami oleh jiwa-jiwa yang luka karena menghadapi

masa kejayaan yang mulai memudar/meredup.

Hal ini dapat dilihat dengan adanya asonansi bunyi
{a) yang bermakna sesuatu yang besar sedang terjadi,
namun adanya dominasi bunyi (e,0) yang secara konotatif
memberikan gambaran kesenduan. Sesual dengan daerah
artikulasi kedua bacaan 1tu yaitu tidak diucapkan
dengan bebas dan lepas tetapl sedikit bertubtup. Kesan
sendu itu makin terasa dengan adanya bunyi aliterasi {

I i 1 ani

dihan yang
kan suatu kese
lam menggambar
kesan monoton da

ot sampai akhir
hal ini terlihat dari awal puisi samp
panjang, ha

puisi.



. ¥erah tua -

gelap .

dilihat bahwa waktu yang di
lgambarkan g
puisi

ini terlihat dari unsur wa
rna dan kegiat
an yang ada.

Ini terlihat pada grafik di bawah ini :

MSL Midi Soir

A ’

Biru

1.

T

pari grafik Yyang ditampilkan di atas sSecara

xeseluruhan terlihat pahwa ketiga puisi tersebut

merupakan siklus waktu atad siklus perputaral matahari
yaitu dari suasana masih gelap kemudian mulai terany
karena matahari terbit yang ditandal dengarn warna birue

mbarkan pada puisi

dan merah tuas sepertl

Matin Sur Le Port. gemudian samp
' hat (di
siang hari dimana yarna-warna menyilaukan tarli
i A matahari
gambarkan pada puisi Migi) sampal akhirnya

i

Warna-warna senja

Warna-warna emas, kemilau putih

Harna=warna hitam/gelap
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yaitu dari i
kegiatan  yang menghasilkan  sesuaty

(produktif} dimana segala aktifitas/kegiatan baru
dimulai dan terus meningkat (ada dalam puisi Matin Sur
Le Port) sampai akhirnya kegiatan terus berangsur-
angsur habls dan menghilang (terlihat pada puisi Midi)

kemud i :
dian berakhir (yang ada pada puisi Seir). Ini dapat

dilihat pada grafik di bawah ini :

Produktif aktifitas aktifitas
menghabiskan penutup
Matin Sur Le Port MIDI SCIR
- menimbulkan - habis - dasarnya
- membumbui f//; mengembarjx\q - . berakhir
= membuaf - menghilang
- terbang
- melémparkan - berakhir - terbptup
A euneul - membersihkan - jatuh
- terbakar -




3.7. pengungkapan Tema

Dengan melihat analisis dari berbagai aspek d
Spe i

pembahasan sebelumnya maka secara keseluruhan el
dikatakan, bahwa ketiga puisi ini bertemakan tentang
kefanaan, dimana segala sesuatu di dunia ini tidak ada
yang abadi dan semua pasti akan berakhir. Dan kefanaan
ini diuraikan oleh penulis dalam proses berjalannya
waktu. Namun waktu yang digambarkan yaitu dengan cara
pemggambaran keadaan alam. Proses  waktu yang
ditampilkan ditunjukkan oleh perubahan unsur warna dan

kegiatan yang ada.
Dapat dilihat dari puisi Mstin 5Sur Le Port dimana

waktu digambarkan dengan keadaan suasana di pelabuhan.

Terlihat warna-warna yang muncul dari suasana gelap,

merah tua menuju ke biru, yang menggambarkan proses

munculnya mataharl secara pertahap dari suasana Yyang

gelap perlahan-lahan wenuju ke cshaya yand TR

Kegiatan pun terlihat dari keadaan yang sunyi menjadl
suatu kegiatan yand dapat menghasilkan sesuatu, Warna-
warna yang ada mernperlihatkan guasana terand atau dapat
diartikan harapans masa depar: kehidupan yand cerah da:
perasaan ceria. Ini yand diperlihatkan penyair clanrfra_l
an ana]-:—anﬂk kecil yand hermaln

mengambil perumpans

-




naif,s karena pada umumnya sifat
anak-anak yan
g selalu

jambang cikal bakal penerus masa depan. Sehingga dapat
diaxtikan bahwa anak-anak merupakan gambaran harapan
pasa depan , gambaran keceriaan dan semangat. Perubahan
suasana juga terlihat jelas pada puisi ini, yaitu dari
suasana sendu ke ceria/gembira karena munculnya harapan
dan impian baru yang ingin dicapai untuk kehidupan di
masa yang akan datang.

pPada puisi Midi, waktu digambarkan dengan
keindahan alam di lautan. Adanya warna-warna emas,
kemilau putih yand membuat mata menjadi gilau.
Mengartikan bahwa pusisj. matahari herada tepat di atas
kepala kita. puisi ini dapat dikatakan sebagal klimaks

dari proses waktu. Dikatakan demikian karena matahari

telah berada di puncak. gipnarnya Yang lembut pun telah

menjadi sangat panas karena talah berada di puncak

kepala. Maka kegiatan—kegiatan yang ada pun merupakan

g akan berakhir ({habisl

proses menuju ke sesuatu yan

i I F [ qf

habis-
menghiland, mengembara.

I: 1 I:iEl 1 & ”

o~
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memudarfmeredup Ada
: Nya warna-w
arna kesedihan ;
seperti

arna-warna i
- senja dan warna hitam/gelap serta kegiatan-

kegiatan seperti HJatuh, tertutup, berakhir dan dasar

Menandakan suatu  proses Yang telah berada  di

akhir({dasar). Seperti dikatakap sebelumnya bahwa puisi

ini merupakan proses, maka puisi Soir ini merupakan

proses akhir dari suatu waktu. Dimana matahari telah

terbenam di dasar langit dan terang berganti dengan
malam/gelap.

Dari wuraian di atas secara keseluruhan terlihat
jelas dari unsur warna dan kegiatan yang ada, terlihat
pada grafik bahwa ketiga puisi tersebut menggambarkan
tentang kefanaan, bahwa segala sesuatu di dunia ini
bersifat fana, tidak abadi, kadang cerah/terang, kadang

gelap, yang tadinya sibuk, menjadi pasif, kejayaan dan

keruntuhan.

J{,J'_‘h..-



BAR TV

4.1. Fesimpulan

setelah menganalisa ketiga puisi yang berjudul
4 u

mqakna Waktu dari Tiga Puisi Karya Albert Samain®, maka

tibalah pada Bab kesimpulan. Kesimpulan yang dapat

ditarik dari ketiga analisis puisi di atas adalah
sebagai berikut :

Dari analisis struktur pada ketiga puisi tersebut
terdapat banyak kata-kata yang bermakna
ekuivalen/setara dari pada yang kontras. Hal ini

menunjukkan bahwa ketiga puisi ini dipentuk dari kata-

kata yang mempunyai wilayah makna yang sama untuk

menunjukkan satu kesatuan makna/tema.

Analisis makna yand menggunakan pendekatan

semiotika, dengan membaca simbol-simbol dan

Perumpamaan—perumpamaan sampai pada hasil bahwa ketiga

puisi tersebutl pilihan katanya mengandung unsur alam,

isi in Sur
buatan manusia, dan unsur wWarna. pada puisi Mati

£ dan matahari,

Le Port terdapat ypsur alam yaity lau

] i i ﬂafa dan
ClaTll H T1 i n rna ang
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Banyaknya jumlah karg

Yang berasosiasi ke cahaya

menyimpulkan bahwa Puisi Matin Sur Le Port b k
: - ermakna

suatu perubahan suasana darji 9elap ke suasana yang

terang atau bisa diartikan dari perasaan sendn ke

perasaan riang/ceria karena munculnya suatu harapan

atau impian.

Puisi Midi sendiri mempunyai kelompok pemilihan
kata yang hampir sama dengan Matin Sur Le Port. Napat
dilihat dari unsur alam yang ada seperti laut dan
matahari. Unsur buatan manusia di sini hanya berupa
dupa dan altar. Unsur warna vang ada hanya warna-warna
emas, warna yang berkilau (menyilaukan mata). Sehingga
Midi diartikan sebagai keindahan laut di siang hari
yang berkilau bak mutiara yang sangat indah disebabkan

karena kandungan garam yang ada pada air laut. Dimana
pada saat siang hari uap air laut menguap dan

r sinar matahari.
menghilang ke udara karena terbaka

Sehinga dikatakan bahwa keindahan itu hanya sementara

saja sifatnya dan nantinya akan berakhir.

sedangkan pada puisi Selir unsur alam yang ada

i a-warna
adalah kabut malam, bunga dan muslim gugur. Warn
¥

I }r g q

1



dominannya wa
v rna gelap makip memperkuat ke
san sedih

t.F.[- u I
5,

ketika y
e harus menghadapi masa kejayaan yang lai
mula

memudar /meredup.

Secara keseluruhan ketiga puisi ini bertemakan

tentang kefanaan atau sesuatu yang tidak abadi, yang

diuraikan melalui penggambaran proses berjalannya

waktu. Penggambaran waktu dalam tiga puisi ini
menggunakan elemen alam. Proses waktu yang ditampilkan
ditunjukkan oleh perubahan unsur warna dan kegiatan
yang ada.

Proses waktu dapat terlihat dari siklus perputaran
matahari yaitu darl suasana yang masih gelap kemudian
mulai terang karena matahari terbit yang ditandal

dengan warna biru dan merah tua. Kegiatan pun diawali

dengan kegiatan yand menghasilkan sesualu {produktif)

dimana segala _ktifitas/kegiatan, baru dimulai dan

terus meningkat, seperti yang digambarkan pada puisi

Matin Sur Le FPort. kemudian sampai pada klimaks atau

siang hari dimana warna-warna menyilaukan

giatan cerus perangsur-angsur

terlihat dan akhirnya ke
habis dan menghiland (pada puisi Midi) . Sampal akhirnya

di ufuk harat dengah kegiatan-

matahari terbenam



__E

keglatan yang kemudian berakhir, seperti terlihat pada

puisl Seir.
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tampiran I

Biografi

Albert Samain dilahirkan di Lille pada tanggal 3
april 1858, dengan nama Albert Victor Samain. Ayahnya

adalah seorang pedagang anggur yang bera=zal dari Lille

dan ibunya berasal dari Wazemmes (yang kini menjadi

daerah/bagian darl Lille).

nlbert Samain berwatak dingin dan berpendirian
teguh. Pertama kali ia bersekolah di Monnaie kemudian
melanjutkan ke sekolah menengah atas di Faidherbe.
Ayahnya relah meninggal dunia ketika ia masih kecil.
Hal inilah Yyang membuatnya menghentikan sekolah dan

menjadi pegawal pank untuk membantu keperluan

keluarganya.
gekitar tahun 1880, Samain ke perancis dan menetap

di sana. Di paris 1a menglsi waktunya dengan melakukan

pekerjaanrpekerjaan cambilan yand perbeda-beda, menjadi

juru tulis di Hotel de ville kemudian pekerja di

préfecture de la saine sebagai agen pengirbn. Namur

tidak lama ia pekerja di sana, samain memutuskan

i i Gran.
berhenti karena ia tidak menyukal pekerjaan kantora

Telah lama samain menyukal kesusasteraan terutama
e ; =

i rimkan
puisi {nilah yand mendorongnya untuk mengirl
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uisinya
p ya ke Mercure de France dan menarik perhatian

masyarakat kesusasteraan pada saat ity. Sejak saat ity
saat itu,

Samain mulai bergaul dengan masyarakat kesusasteraan

dan mulai mengunjungi perkumpulan—perkumpu]an sastra
r

seperti Les Hirsutes et ILes Hydropathes dan mulai

memperkenalkan puisinya di Le Chat Noir.

Samain adalah seorang penyair simbolis Perancis.
Puisinya lebih banyak mengungkapkan tentang jiwa dan
perasaannya, khususnya lebih ke kesedihan jiwanya
(elegie). Dalam puisinya gambaran perasaannya biasa
dihubungkan dengan alam. Ia memandang dunia realitas
yang dilihatnya adalah bukan semata-mata alam tetapi
merupakan lambang yang harus disibak maknanya.

Dalam penciptaan puisinya, Samain sangat di
pengaruhi aleh Charles Baudelaire yang selalu
bertemakan tentang kesedihan. Namun puisinya juga di

pengaruhl oleh Paul Verlaine  yang menggunakan

perumpamaan-parumpamaan .

Pada tahun 1BES, gamain bergabung  dengan

pengarang-pengarang d4i Mercure de France dan Jjuga

bhekerja di Revue des Deux Mondes. Kemudian pada tahun

1893, 1a mendapatkan penghargaan dari LfAcadémie

Francaise uptuk kumpulan puisi Au Jardin de L Infante.

imana
Tetapi ia adalah seocrang yang tidak tahu bagal



menghargai pentingnya seb
uah kesuksesan
» Samain adalah

damgak  kehidupan ¥ang dia alami. Karena itulah i
] a a

menganggap karya-karyanya hanyalah karya-karya kecil
Tock |

yang tidak begitu penting.

Hamun berkat imajinasinya yang mengagumkan, Samain
telah menulis kumpulan puisi istimewa dan terkenal.
Pada tahun 1883, ia menerbitkan kumpulan puisinya yang
pertama yaitu Au Jardin de L'Infante yang membuatnya
terkenal, dalam suatu edisi yang sangat kecil. Karyanya
ini merupakan pengenalan awal tentang bakatnya di
kesusasteraan Perancis. Di tahun 1897, buku ini di
cetak kembali didalam sebuah format/pentuk yang lebih
populer, dengan penambahan satu pagian yang berjudul
rrurne Penchee. Kumpulan karya Samain yang kedua, Aux

Flancs du Vase pada tahun 1g898. Kemudian kesehatannya

mulai terganggu, 1ia meninggal di Magny-lLes Hameaux pada

tanggal 18 Agustus 1900. Kumpulan puisinya yand ke tiga

Le Chariot d'0r terbit setelah kematiannya pada tahun

1801, kemudian cantes (1902) dan drama lyriknya yang

berjudul polyphéme. Dimand drama ini dipreduksi oleh

Theatre de 1rouvre tahun 1904. Dan di tahun 1524 Le

Mercure de France menerbitkan tiga kumpulan puisi

karyanya.
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Sayang, belum begitu banyak karyanya yang

dihasilkannya namun  dia meninggal setelah hanya

beberapa tahun saja memproduksi karya-karyanva. 1Ia

meninggal relatif muda, 42 tahun, Ketenarannya dengan

cepat mengedepan ketika ia mati. Namanya di berikan di

beberapa sekolah menengah dan sekolah menengah atas di

Perancis. Untuk mengenang apa yang telah dilakukannya

dalam kesusasteraan Perancis.

__.-'"""“‘u.,ﬁ:.l

/



Lampiran II

Matin sur la I:H:Irt.

Le soleil, par degrés, de la brume emer

unre‘la vieille tour et le haut des matﬁiant:

Et, ]gtant son filet sur les vagues nbscui:sr
Fait scintiller la mer dans ses mailles d'argeét

Voice surgir, touchés par un rayon lointain

Des portiques de marbre et des architecturesr
Et le vent épicé fait réver d'aventures
Dans la clarté limpide et fine du matin.

=
L

L' étendard déployé sur 1'arsenal palpite ;
Et de petits enfants, gqu'un jeu frivole excite,
Font sonner en courant les anneaux du vieux mur.

Pendant gqufun beau vaisseau, peint de pourpre et d"azur
Bondissant et léger sur 1'écume sonore,
8fen va, tout frissonnant de voiles, dans 1'aurore.

Albert Samain (1858-1300)
(Recueil : Le chariot d'or)

pelabuhan Di Pagi Hari

Matahari, dengan bertahap, kabut muncul, _
Menara tua yang mengkilap dan tiang kapal yang tinggl:
Dan, melemparkan jaringnya di atas nmhgh yang galap,
Membuat lault berkilav-kilauwan dalam jaring-jaring uang.

Ini menimbulkan, geptuhan—sentuhan ginar ?ari jauah,
serambi—seramhi bangunan yand terbupat dari marmers
Dan angin membumbul petualangan m%mpi s

alam cahaya terang yand cerah dan pagi hari yang lembut.
yang bargetard

langan kapal
Sk T : berguna muncul,

mainan yang tldak
di tembok tua sambil perlari.

berkibar
1, suatu p=r
n—cincin

Panji-panii .
pDan apak-anak kecil, :
Membunyikan cincl
i rah tua dan biru
al yang indah, barwarna Mmer :
o |:|_i.!II a;gaar huih yang perbunyl nyd ring,

Selama ini &
dalam fajar.

Malompat ringan

Lenyap. getiap layar bergetar:



Midi

au zénith aveuglant brf
: g riile un gl -
s st s j globe de fla
2 ‘E““-;%i?ler fréamit cribla de ¢~é-r511;. !
mmobi . Ak . mae i e
chlle el ridee a peine la mer dort

F

I i ¥ x
L.a mer dort au soleil comme une balle fa
ne be ST .

Ca et la, dans le creux d

< dans le creux des rocher 13z ]
:"anqhi i i e s" e 4.3!‘.‘1!
ane £, et par degrés d'un in=zensible effort

lea vagues, expirant =
= » expirant sur le sable du bord,

ngent leun urlet tiésg
gent leur ourlet tiéde ju

fu-

mon ame.,

Men 8me a ful ! Lt i :
fui '...¥on dme est dans la mer sacrée !

P - . L b | T -yl W = k|
_:f1;ﬁgf est l'eau gul brille et la clarté doreée,
Et 1*&cume et la nacre, et la brise et le sel !

in

_ - - P .
- mon essence unie A l'essence du monde

Pt S ) 2
Court, mirocite, étincelle, et se perd, vagabonde,
- L, - ' ; i
Ainsi gqu'un grain d’encens consumé sur 17autel

- .::

andaur =ans bords de l'étre universel.

Albert Samain (1858-19500)
(Recueil : Au jardin de 1'infante)

Siang

i =ebuah puncak gebuah bulatan apl terbakar menyvilaukan
mata,
Saluruh langit bergstar menyaring pansh-panzah emas.
Taut baru =saja tertigdur ridak bergerak dan berkerut,
Laut meniduri marahari seperti seocrang wanita cantik.

ri sana dan di sini, pada lubang marp-baty karang, gelombang
merharsihkan, dan tanpa sadar berusaha nalk dengan bertahap
o=bhak, berakhir di atas pasir pantai,
Mengulurkan kohangatan mereks sampai ke jiwaku.
t,..jiwaku berada di laut vang suci !

Jiwaku telah terbang :-.
Jiwaku adalah 2aiT ¥ang berkilan dan persinar kesmasan,
]

muih dan mutiara, angin dan garam :

¢ dari sari dunia
dan menghilang, mengembara,
g habis di atas altar,

Dan sariku vang lembu
gingkat, berkilauan, gemerlapan,
Seperti halnya sebiji dupa yan

ODalam veindahan pantal yang rak bertepi di galuruh dunia.
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Soir

C'est un zoir tendre com
Un soir étrange, éclos s
Dont la suavité,
Tombe en charpie ex

me un visage de Femme.
ur l'hiver ipre et dur,
flottante au clair~chscur,

quise aux blessures de 1‘&ma.

Des verts angelisés.des roses d'anémie.,
L'arc-de-triemphe au loin 5'estompe velouté,
Bt la nuit qui descend a 1'Occident bleuté
Verse aux nerfs douloureux la trés douce accalmie.

Dans le mois du vent noir et des brouillards plombés
Les petales du vieil automne sont tombés.
Le beau ciel chromatique agonise sa gamme .

Au long des vieux hdétels parfumés d’autrefois
Je respire la fleur enchantée 3 mes doigts.
C'est un seir tendre comme un visage de femme.

Abert Samain (1858-1%00)
(Recueil : Le chariot dfor)

Bore

Sore ini menegangkan seperti wajah seorang perempuan.
Sore yang aneh, berbunga di musim dingin yang kasar dan
keras,

Eelembutannya, terapung di saat terang-gelap,

Kain tiras yang halus jatuh di jiwa-jiwa yang luka.

Seperti malaikat-malaikat hijau.mawar-mawar yang kurang
darah.. i
Dari jauh busur kemenangan menjadi halus seperti hg}udru,
Dan malam yang berasal dari bagian barat yang biru
Jiwa-jiwa yang sangat sedih perlahan-lahan tenang.

Pada bulan yang tertutup kabut dan angin hitam.
Daun—daun bunga tua jatuh di mysiq gugur.
langit yang berwarna indah berakhir di dasarnya.

pi sepanjang hotel-hotel tua yang keharumannya telah
barlalu i e
i - indah di jari-jariku.

a menghirup bunga-bunga yang_ln
gzie inigmenegangkan seperti wajah seorang perempuan.



